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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Kota Surabaya 

Melalui beberapa temuan yang dilakukan, maka diperoleh data-

data dari berbagai pihak yang berupa observasi, hasil wawancara, dan 

data-data tertulis terkait tema penelitian yang dijelaskan di bawah sebagai 

berikut:  

Kota Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta, 

dengan jumlah penduduk metropolitan ± 3.121.276 Jiwa.
 

Jumlah 

kecamatan ada 31 kecamatan terdiri dari 163 kelurahan dan terdiri dari 

1.360 RW (Rukun Warga) dan 8.972 RT (Rukun Tetangga). Surabaya 

merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, dan pendidikan di kawasan 

Indonesia timur. Surabaya terkenal dangan sebutan Kota Pahlawan karena 

sejarahnya yang sangat diperhitungkan dalam perjuangan merebut 

kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajah. Kota Surabaya berasal dari 

cerita mitos pertempuran antara sura (ikan hiu) dan baya (buaya) dan 

akhirnya menjadi kota Surabaya. 

Kota Surabaya sebagai Ibukota Propinsi Jawa Timur terletak di 

wilayah utara Jawa Timur dan memiliki wilayah pantai dan laut. Kota 

Surabaya di utara berbatasan dengan Selat Madura, di timur berbatasan 
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dengan Selat Madura dan Laut Jawa, di selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Sidoarjo dan di Barat berbatasan dengan Kabupaten Gresik. 

Sekarang Kota Surabaya telah terhubung ke pulau madura oleh jembatan 

Suramadu. 

Gambar 2 

Peta Kota Surabaya
1
 

 

 

Sumber: http://georegionalindonesia.blogspot.com 

a. Secara Geografis, 

Kota Surabaya sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Timur terletak 

Terletak antara 07 21 lintang selatan dan 112 36 s.d 112 54 bujur timur. 

Wilayahnya merupakan daratan rendah dengan ketinggian 3 sampai 6 

meter diatas permukaan air laut, kecuali di daerah selatan ketinggian 

25 sampai 50 meter diatas permukaan air laut. Selain menjadi Ibu Kota 

                                                           
1
 http://georegionalindonesia.blogspot.com di akses tanggal 28 Juli 2015 pukul 10.00. 

http://georegionalindonesia.blogspot.com/
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Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya juga dikenal dengan Kota 

Pahlawan, Kota Perdagangan dan Jasa. Kota Surabaya juga menjadi 

tempat bisnis yang utama di Indonesia Timur. Penduduk di Surabaya 

sangat majemuk, ada berbagai suku dan agama yang hidup dengan 

damai diantaranya adalah suku jawa, suku sunda, suku madura, dan 

lainnya bahkan warga asing (ekspatriat).  

b. Secara Demografis, 

Wilayah Kota Surabaya memiliki penduduk hingga akhir tahun 

2010 sebanyak 2.938.225 jiwa dengan komposisi 50,20% laki-laki dan 

40,80 perempuan. Komposisi penduduk kota Surabaya berdasarkan 

kelompok umur/struktur usia pada tahun 2011 menunjukkan, bahwa 

proporsi terbanyak adalah pada kelompok usia 35-40 tahun (283.365 

jiwa) dan 25-30 tahun (279.668 jiwa). Selengkapnya komposisi 

penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk Kota Surabaya berdasarkan 

Jenis Kelamin Tahun 2011
2
 

 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Asemrowo 19.810 18.962 38.772 

2 Benowo 23.777 23.466 47.243 

3 Bubutan 57.205 56.955 114.160 

4 Bulak 18.414 18.201 36.315 

5 Dukuh Pakis 30.545 300.007 60.552 

6 Gayungan 23.237 22.901 46.138 

                                                           
2
 Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 2012 
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7 Genteng 33.386 34.178 67.564 

8 Gubeng 75.837 77.230 153067 

9 Gunung Anyar 24.773 24.435 49.208 

10 Jambangan 22.922 22.316 45.238 

11 Karang Pilang 36.428 35.627 72.055 

12 Kenjeran 66.067 64.513 130.580 

13 Krembengan 61.755 60.805 122.560 

14 Lakarsantri 25.457 25.039 50.496 

15 Mulyorejo 40.516 40.842 81.358 

16 Pabean Cantian 46.130 45.206 91.336 

17 Pakal  21.088 20.442 41.530 

18 Rungkut 49.118 48.612 97.730 

19 Sambikerep 27.547 27.003 54.440 

20 Sawahan 111.715 111.503 223218 

21 Semampir 97.813 96.325 194.138 

22 Simokerto 50.912 51.236 102.184 

23 Sukolilo 51.546 51.226 102.772 

24 Sukomenanggal 40.088 48.524 97.612 

25 Tambaksari 113.241 113.573 226.814 

26 Tandes 47.437 46,762 94.199 

27 Tegalsari 57.124 57.230 114.354 

28 Tenggilis Mejoyo 28.021 27.805 55.826 

29 Wiyung 32.206 31.642 63.848 

30 Wonocolo 40.601 40.224 80.825 

31 Wonokromo 91.149 90.534 181.683 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatn Sipil 2012 

Komposisi penduduk kota Surabaya pada tahun 2011 

berdasarkan profesi menunjukkan, bahwa profesi terbanyak adalah 

belum bekerja sejumlah 802.568 jiwa, selanjutnya adalah pegawai 

swasta sejumlah 720.329 jiwa dan Ibu Rumah Tangga sebanyak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

542.998 jiwa. Selangkapnya komposisi penduduk berdasarkan profesi 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 

Jumlah penduduk Kota Surabaya berdasarkan 

jenis pekerjaan tahun 2011
3
 

 

No JENIS PEKERJAAN JUMLAH (JIWA) KOMPOSISI 

1 Belum Bekerja 802.568 27,45 

2 Petani 1.236 0,04 

3 Nelayan 603 0,02 

4 Pedagang 4.890 0,17 

5 TNI 17.306 0,59 

6 POLRI 6.353 0,22 

7 PNS/BUMN/BUMD 65.100 2,23 

8 Pensiun PNS/BUMN/BUMD 27.905 0,95 

9 Pegawai Swasta 720.329 24,64 

10 Wiraswasta 168.101 5,75 

11 Buruh 5.982 0,21 

12 Pembantu 915 0,21 

13 Pelajar/Mahasiswa 462.738 15,83 

14 Ibu Rumah Tangga 542.998 18,58 

15 Dokter 5.121 0,81 

16 Guru/Dosen 26.962 0,92 

17 Tenaga Medis Lain 2.758 0,09 

18 Pejabat Tinggi Negara 81 0,03 

19 Lain-lain 61.267 2,10 

Jumlah 2.923.213 100,00 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 2012 

                                                           
3
Ibid.   
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c. Secara Administratif 

Secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya dikepalai oleh 

Walikota yang juga membawahi koordinasi atas wilayah administrasi 

Kecamatan yang dikepalai oleh Camat. Luas kota Surabaya
4

 ± 

33.451,14 ha (Perda No. 12 Tahun 2014)
 . 

d. Secara Topografi 

Kondisi topografis di Surabaya yang relatif rendah bahkan 

beberapa wilayah merupakan daerah cekungan merupakan salah satu 

penyebab utama terjadinya permasalahan banjir di kota Surabaya. 

Selain topografi yang rendah, perubaha peruntukan lahan yang semula 

daerah resapan menjadi daerah pemukiman membutuhkan tempat-

tempat penampungan air sehingga mengurangi terjadinya genangan 

saat terjadi hujan maupun naiknya maka air laut ke daratan. 

Kota Surabaya memiliki suatu sistem kolam penampung air 

yang memilik fungsi sama dengan waduk yaitu Boezem. Boezem ini 

diantaranya Boezem morokrembangan, Kalidami, Bratang, Rungkut 

Industri, Wonorejo, Kedurus, dan Jurang Kuping. Ekosistem boezem 

dibangun dikarenakan Surabaya merupakan kota yang rawan banjir 

dengan kurangnya daerah resapan yang berkurang. Hal ini disebabkan 

pembangunan di Kota Surabaya yang berkembang dengan pesat. 

Secara umum boezem dibangun tanpa memotong sungai. Dari 6 

boezem yang ada di Surabaya, peneliti ruang terbuka hijau buatan 

                                                           
4
 Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya Tahun 2015. 
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yaitu taman Flora atau kebun Bibit Bratang Surabaya sebagai obyek 

penelitian. 

e. Secara Pendidikan 

Tabel 3 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SD (7-12 Thn) Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Jawa Timur, 

2012 – 2013 (persen) 

 

Kabupaten/Kota 2012 2013 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Surabaya 99,44 98,53 99,11 99,08 

Jawa Timur 98,58 98,74 98,85 99,28 

Sumber: Eksekutif Pendidikan Provinsi Jawa Timur 2013 

Melaui angka tabel di atas dapat diketahui angka partisipasi 

sekolah tingkat SD Kabupaten atau kota di Surabaya dari tahun 2012 

sampai 2013 menunjukkan siswa laki-laki yang lebih tinggi 

persentasinya daripada siswi perempuan. 

Tabel 4 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SLTP (3-15 Thn) Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Jawa Timur,  

2012 – 2013 (persen) 

 

Kabupaten/Kota 2012 2013 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Surabaya 94,41 96,32 96,54 98,70 

Jawa Timur 90,79 92,71 92,01 93,79 

Sumber: Eksekutif Pendidikan Provinsi Jawa Timur 2013 

Dari angka tabel di atas dapat diketahui angka partisipasi 

sekolah tingkat SLTP Kabupaten/Kota di Surabaya dari tahun 2012 

sampai 2013 menunjukkan siswi perempuan yang lebih tinggi 

persentasinya daripada siswa laki-laki. 
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Tabel 5 

Angka Partisipasi Sekolah (APS) SLTA (16-18 Thn) Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin di Jawa Timur,  

2012 – 2013 (persen) 

 

Kabupaten/Kota 2012 2013 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Surabaya 67,44 72,61 68,76 60,12 

Jawa Timur 62,77 60,55 64,14 59,99 

Sumber: Eksekutif Pendidikan Provinsi Jawa Timur 2013 

Melaui angka tabel di atas dapat diketahui angka partisipasi 

sekolah tingkat SLTA Kabupaten/Kota di Surabaya dari tahun 2012 

menunjukkan siswi perempuan yang lebih tinggi persentasinya 

daripada siswa laki-laki. Sedangkan, tahun2013 menunjukkan siswa 

laki-laki yang lebih tinggi persentasinya daripada siswi perempuan. 

Visi: 

“Menuju Surabaya lebih baik” adalah sebuah amanah. Sampai hari 

ini Kota Surabaya telah berevolusi menjadi pusat kegiatan ekonomi, 

politik, dan budaya yang senantiasa terus berusaha menjawab tuntutan 

serta tantangan zaman. “Menuju Surabaya Lebih Baik” identik dengan 

upaya untuk menjawabnya. 

“Surabaya sebagai kota cerdas, manusiawi, bermartabat dan 

berwawasan lingkungan”
5

 Peningkatan kualitas dan Kapasitas 

Sumber Daya Manusia merupakan persoalan yang dihadapi Kota 

Surabaya, oleh karenanya pembangunan kualitas dan kapasitas sumber 

daya manusia warga Kota Surabaya, tidak hanya terfokus pada upaya 

                                                           
5
 www. wordpress.com, gambaran umum kota surabaya, di akses tanggal 12 Maret 2015 

jam 16.45.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

peningkatan kualitas dan kapasitas intelektual, melainkan juga 

mencakup kecerdasan emosional dan spiritual. Dengan sendirinya 

peningkatan taraf kesehatan juga tidak hanya menitikberatkan pada 

kesehatan jasmani semata, namun juga meliputi kesehatan mental dan 

rohani warga kota, selain itu dalam proses pembangunan harus mampu 

menghadirkan suasana kota yang manusiawi dalam bentuk 

peningkatan kapasitas dan kualitas kelembagaan serta aparatur 

Pemerintah Kota Surabaya secara komprehensif dan terintegrasi, 

berbasis optimalisasi pemanfaatan sumber daya kota serta didukung 

oleh pengembangan infrastruktur kota. Membangun kehidupan kota 

yang lebih Bermartabat untuk selalu menempatkan kepentingan 

masyarakat sebagai tolok ukur utama. Selain itu dalam pembangunan 

tidak hanya menitikberatkan pada infrastruktur fisik sebagai 

penyediaan sarana dan prasarana dasar warga kota semata, namun juga 

meliputi infrastruktur sosial demi menghadirkan lingkungan hunian 

berfasilitas kontemporer dengan suasana khas sesuai tradisi dan 

budaya lokal. 

Misi: 

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh 

organisasi, sesuai visi yang telah ditetapkan, agar tujuan organisasi 

dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Misi Walikota terpilih 

memperlihatkan secara jelas tahapan yang penting dalam proses 
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pembangunan di kota Surabaya . Adapun misi yang telah ditetapkan 

adalah sebagai berikut :  

1. Misi membangun kehidupan kota yang lebih cerdas melalui 

peningkatan sumber daya manusia yang didukung oleh 

peningkatan kualitas intelektual, mental-spiritual, ketrampilan, 

serta kesehatan warga secara terpadu dan berkelanjutan.  

2. Misi menghadirkan suasana kota yang manusiawi melalui 

peningkatan aksesibilitas, kapasitas, dan kualitas pelayanan publik, 

reformasi birokrasi, serta pemanfaatan sumber daya kota untuk 

sebesar-besar kesejahteraan warga.  

3. Misi mewujudkan peri kehidupan warga yang bermartabat melalui 

pembangunan ekonomi berbasis komunitas yang mengutamakan 

perluasan akses ekonomi demi mendukung peningkatan daya cipta 

serta kreatifitas segenap warga Kota Surabaya dalam upaya 

penguatan struktur ekonomi lokal yang mampu bersaing di 

kawasan regional dan internasional.  

4. Misi menjadikan Kota Surabaya semakin layak-huni melalui 

pembangunan infrastruktur fisik dan sosial secara merata yang 

berwawasan lingkungan.  
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4.1.2. Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

A. Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomer 8 Tahun 

2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah dan Peraturan Walikota 

Surabaya Nomer 42 Tahun 2011 tentang Rincian Tugas dan Fungsi 

Dinas Kota Surabaya, Dinas Kebersihan dan Pertamanan merupakan 

organisasi perangkat daerah yang berbentuk kedinasan bergerak di 

bidang Kebersihan dan Pertamanan, dipimpin oleh seorang Kepala 

Dinas dan mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

Tugas Pokok 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi 

dan tugas pembentuan di bidang kebersihan dan pertamanan. 

Fungsi 

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana tersebut diatas, 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan mempunyai fungsi: 

1. Merumuskan kebijakan teknis di bidang kebersihan dan pertamanan. 

2. Menyelenggarakan urusan kebersihan dan pertamanan. 

3. Membina dan melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas. 

4. Mengelola ketatausahaan dinas. 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

Visi dan Misi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 
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“Surabaya Peduli Bersih, Hijau, Asri dan Bercahaya” 

Penjelasan dari visi tersebut di atas adalah sebagai berikut: 

“Mewujudkan Surabaya sebagai kota yang bersih dan memiliki 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang tertata rapih, ditunjang oleh ornamen 

kota yang asri dengan meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan kebersihan dan pertamanan, serta membangun dan 

mengembangkan fasilitas penerangan jalan, taman, permakaman dan 

sarana keindahan kota yang dibutuhkan masyarakat guna mendukung 

Surabaya sebagai pusat perdagangan dan jasa, serta menggerakkan 

kegiatan ekonomi masyarakat.”
6
 

Misi: 

1. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. Bahwa peran serta 

masyarakat sangat utama dalam pengelolaan sampah berbasis 

komunitas sehingga dapat mereduksi sampah sejak dari sumbernya 

dan mengurangi jumlah sampah yang masuk ke TPA. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan kebersihan kota. Bahwa Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan sebagai pelayan masyarakat di bidang 

kebersihan akan terus berupaya meningkatakan kualitas 

pelayanannya khususnya angkutan sampah dan 

penyuapan/pembersihan sampah di jalan umum. 

3. Meningkatkan peran serta swasta dalam pengelolaan kebersihan. 

                                                           
6
 Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya Tahun 2014, 6. 
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Bahwa Dinas Kebersihan dan Pertamanan membuka kesempatan 

seluas-luasnya kepada pihak swasta untuk ikut serta dalam 

pengelolaan kebersihan. 

4. Meningkatkan sarana dan prasarana pengelolaan kebersihan. Bahwa 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kebersihan kota kepada masyarakat maka Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan akan mengoptimalkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki. 

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas taman kota, jalur hijau, 

dekorasi kota, penghijauan dan pemakaman. Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan berupaya meningkatkan ruang terbuka hijau sebagai 

daya dukung kota dan agar menjadi kota sehat dan rama lingkungan. 

6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penerangan jalan umum dan 

taman. Dinas Kebersihan dan Pertamanan sebagai pelayanan 

masyarakat dibidang penerangan jalan umum akan terus berupaya 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas untuk memenuhi harapan 

warga agar dapat terpasang secara merata di wilayah Kota Surabaya. 

7. Meningkatkan kepedulian dan peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan ruang terbuka hijau dan penerangan jalan umum, bahwa 

dalam peningkatan penghijauan, pengembangan pertamanan, 

keindahan kota dan penerangan jalan umum semata-mata bukan 

hanya menjadi tugas pemerintah kota, tetapi diperlukan peran atau 

partisipasi masyarakat. 
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Gambar 3 

Gambaran Umum Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Pemerintah Kota Surabaya
7
 

Pembentukan Dinas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Dinas Kebersihan dan Pertamanan 2015. 

Dinas Kebersihan 

PERDA No. 06 Tahun 1997 

Dinas Pertamanan dan Permakaman 

PERDA No. 08 Tahun 1997 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

PERDA No. 14 Tahun 2005 

PERWALI No. 01 Tahun 2006 

Tentang 

Penjabaran Tugas dan Fungsi 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

PERDA No. 42 Tahun 2011 

Tentang  

Rincian Tugas dan Fungsi 

Dinas Kota Surabaya 

PERDA no. 08 Tahun 2008 

Tentang 

Organisasi Perangkat Daerah 
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B. Struktur Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan
8
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8
 Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014. 

KEPALA DINAS 

SEKRETARIS 

Kepala Sub bagian 

Umum dan 

Kepagawaian 

Kepala Sub bagian 

Keuangan  

Kepala Bidang 

Operasional 

Kebersihan 

Kepala Bidang 

Sarana dan 

Prasarana 

Jabatan Fungsional 

Tertentu 

Kepala Bidang 

Pertamanan dan 

Penerangan Jalan 

Kepala Seksi 

Pembangunan 

Sarana 

Kepala Seksi 

Pemeliharaan 

Sarana 

Kepala Seksi 

Pembersihan Jalan 

dan Taman 

Kepala Seksi 

Pengangkutan 

Kepala Seksi 

Pertamanan 

Kepala Seksi 

Penerangan Jalan 

Kepala Seksi 

Dekorasi 

Kepala UPTD 

Pembersihan 

Saluran 

Pematusan 

Kepala UPTD 

Rumah Kompos 

Kepala UPTD 

Taman Flora 

Kepala UPTD 

Pemakaman 

Kepala UPTD 

IPLT 

Kepala Seksi 

Pemeliharaan 

Sarana 

Kepala Seksi 

Pemeliharaan Sarana 
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Berdasarkan peraturan Walikota Surabaya Nomer 42 Tahun 2011 

Tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Kota Surabaya, Susunan 

Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretaris membawahkan: 

a. Sub Bag. Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bag. Keuangan 

3. Bidang Oprasional Kebersihan membawahkan: 

a. Seksi Pembersih Jalan dan Taman 

b. Seksi Pengangkutan dan Pemanfaatan Sampah 

4. Bidang Sarana dan Prasarana membawahkan: 

a. Seksi Pembangunan Sarana dan Prasarana 

b. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

5. Bidang Pertamanan dan Penerangan Jalan membawahkan: 

a. Seksi Pertamanan 

b. Seksi Penerangan Jalan 

c. Seksi Dekorasi 

6. UPTD Instalasi Pengelolahan Limbah Tinja (IPLT) (Perwali 

Nomer 70 Tahun 2008) 

7. UPTD Pemakaman (Perwali Nomer 62 Tahun 2008) 

8. UPTD Taman Flora (Perwali Nomer 78 Tahun 2008) 

9. UPTD TP Benowo (Perwali Nomer 67 Tahun 2008) 

10. UPTD Rumah Kompos (Perwali Nomer 84 Tahun 2012) 
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11. UPTD Pembersihan Saluran Pemutusan (Perwali Nomer 68 Tahun 

2010). 

Adapun jumlah-jumlah pegawai Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan 2014 berjumlah 500 orang, meliputi: 

Tabel 6 

Jumlah Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan 2014 

 

Golongan IV 5 orang 

Golongan III 31 orang 

Golongan II 268 orang 

Golongan I 163 orang 

Honorer 33 orang 

PP31/54 1 orang 

Jumlah Total 500 orang 

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014 

C. Program-Program Lingkungan di Surabaya 

1. Surabaya Green and Clean
9
 

Program Surabaya Green and Clean merupakan bentuk strategi 

sosialisasi, edukasi, dan apresiasi kepada masyarakat demi 

peningkatan kualitas lingkungan. Tahun 2005, sebagai awal 

pencanangan dan bergulirnya program, Surabaya Green and Clean 

ditandai sosialisasi kebersihan dan lomba kebersihan antar RT se-

Surabaya. 

SGC 2006 mulai muncul kader-kader lingkungan. Pemilihan 

sampah pun menjadi parameter kuat dalam analisis progress tiap 

wilayah. Pada SGC 2007, kebersihan dan pengelolahan sampah 

menjadi prioritas program masyarakat. Seluruh elemen kota terus 

                                                           
9
 Ibid.  
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bersinergi mengimplementasi program lingkungan. SGC 2008, mulai 

muncul berbagai inovasi pengelolahan sampah berupa program 

lingkungan, system dan cara pengelolahan sampah hingga kreativitas 

warga. 

SGC 2009, tema yang diangkat adalah “Surabaya Berbunga” 

merupakan penyatuan antara program sampah mandiri dengan 

penghijauan. SGC 2010 tidak hanya ingin menjadikan Surabaya 

bersih saja, tetap target SGC 2010 juga ingin menjadikan kota 

Surabaya lebih berbunga dan berwarna. Pada SGC 2011, tema yang 

diangkat adalah “Surabaya Berbunga Berlangit Biru” merupakan 

penyatuan antara program sampah mandiri, penghijaun dan inovasi 

pengelolaan sampah. 

Pada SGC 2012, tema yang diangkat adalah “Surabaya 

Cantik”. Tema SGC 2013 adalah “Surabaya Bersinar” yaitu 

menciptakan kampong dengan lingkungan bersih, sehat dan mandiri 

dalam Mengelolah Limbah dan Perencanaan Sanitasi Rumah Tangga. 

Pada SGC 2014, tema yang diangkat adalah “Surabaya Berseri” 

yang tujuannya untuk menghadirkan kampong dan lingkungan bersih, 

sehat dan mandiri dalam mengelolah limbah dan perencanaan sintasi 

rumah tangga Kaderisasi warga peduli lingkungan yang memiliki 

bekal pengetahuan dn keterampilan teknis dasar untuk mewujudkan 

lingkungan bersih dan sehat.
10

 

                                                           
10

 Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2015. 
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2. Merdeka Sampah 

Program yang dimulai pada tahun 2005 dan 2007 sampai 

dengan sekarang ini merupakan upaya Pemerintah Kota Surabaya 

dalam memotivasi warga sekaligus mensosialisasikan program-

program lingkungan untuk meningkatkan penghijauan dan kualitas 

lingkungan dengan pengelolahan sampah mandiri tingkat rumah 

tangga. Program ini juga merupakan bentuk apresiasi kepada 

masyarakat mengajaak masyarakat untuk bersama-sama belajar 

memahami mengenai permasalahan persampahan yang sudah 

seharusnya menjadi tanggung jawab bersama. 

3. Surabaya Eco School 

Program Surabaya Eco School pada tahun 2011 sampai dengan 

sekarang adalah program lingkungan hidup berkelanjutan dan 

merupakan penghargaan untuk sekolah-sekolah di Kota Surabaya 

yang peduli lingkungan dengan aksi-aksi nyata. 

 Tema Surabaya Eco School tahun 2011 adalah “Mewujudkan 

Surabaya Lebih Ramah Lingkungan” dan melibatkan SMP dan 

SMA/SMK. 

 Tema yang diusung dalam pelaksanaan Surabaya Eco School 2012 

adalah “Mewujudkan Pola Hidup Ekonomi Hijau di Sekolah” 

dan melibatkan peserta SD, SMP, SMA/SMK 
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 Tema Surabaya Eco School tahun 2013 adalah “Mewujudkan 

Konservasi Air di Sekolah” dan melibatkan seluruh sekolah di 

Surabaya. 

 Penanaman sebanyak 6.308 pohon.
11

 

 Menghasilkan 6.200 kg kompos 

 Penghematan air sebanyak 1.646.800 liter 

 Penghematan energi listrik sebesar 19.289 KWH 

 Pembuatan biopori sebanyayak 16.792 lubang  

4. Lomba Toilet Bersih dan Kantin Sehat 

Program Lomba Toilet Bersih dan Kantin Sehat dimulai pada 

tahun 2011 untuk program kantin sehat ini bertujuan agar seluruh 

kantin sekolah di Surabaya bias menyajikan makanan yang sehat 

higienis tanpa mengandung 5P (pemanis, pengenyal, pewarna, 

penyadap, dan pengawet buatan), sebab masih sering pedagang 

kantin nakal dengan menjual makanan yang mengandung 5P. 5P 

sendiri sudah pasti dilarang karena bisa mengganggu kesehatan. 

Terkai dengan Lomba Toilet Bersih, diharapkan setiap sekolah bisa 

merubah toilet yang identik dengan bau menyengat. Bau tersebut 

dikarenakan masih ada siswa yang tidak mau menyiram setelah 

buang air kecil atau bahkan setelah buang air besar.  

 

 

                                                           
11

 Ibid.  
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4.2. Penyajian Data 

Kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau bagi 

kota Surabaya sangatlah penting dan sudah tepat. Kota Surabaya ini merupakan 

kota metropolitan yang keadaan kotanya sangat padat penduduk, banyaknya 

bangunan tinggi yang berdiri. Ditinjau dari segi banyaknya penduduk, otomatis 

tingkat produksi dan transportasi pun ikut bertambah, yang akan mengakibatkan 

polusi yang dihasilkan oleh asap pabrik dan juga kendaraan bermotor. 

Pembangunan mal dan perluasan industri menyebabkan semakin sempitnya areal 

hutan dan menipisnya lapisan ozon. 

Perubahan lingkungan inilah yang dapat mengganggu pola-pola sosial yang 

sudah mapan dan mendorong terjadinya konflik antarkelompok. Lingkungan 

merupakan faktor utama keberhasilan di semua wilayah bahkan negara, karena 

dengan adanya lingkungan yang bersih jauh dari polusi, banjir dan lingkungan 

yang asri, otomatis cara pandang manusia dan cara berfikir masyarakat tersebut 

akan jernih. Maka, tingkat ekonomi dengan sendirinya akan bertambah dan 

masyarakat-masyarakatnya akan hidup saling berdampingan, damai, dan tentram 

tanpa adanya konflik.  

Pada intinya, kelangkaan lingkungan akan menekan proses sosial yang ada, 

mengakibatkan produksi pertanian yang menurun, kemerosotan ekonomi, 

penduduk kehilangan tempat tinggal, dan terganggunya pola-pola normal dalam 

hubungan-hubungan sosial. Keadaan ini berpotensi mendorong terjadinya konflik 
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antarmasyarakat bahkan konflik antarnegara.
12

 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Surabaya, taman Flora dan Fauna di 

Surabaya atau yang sering kita sebut sebagai kebun Bibit Bratang Surabaya 

menjadi jawaban dari kota metropolitan yang banyak polusi ini, meskipun kebun 

Bibit Bratang ini, keadaanya masih kurang terurus dan sempat menjadi sengketa 

antara pihak swasta dan pihak pemerintah kota. Kebun Bibit Bratang merupakan 

paru-paru kota Surabaya yang dimanfaatkan dan dipertahankan oleh pemerintah 

kota untuk ruang terbuka hijau yang ada di Surabaya.  

Pelaksanaan pemanfaatan dan mempertahankan lahan untuk ruang terbuka 

hijau, pemerintah kota telah membuat landasan hukum berupa kebijakan yang 

termaktup dalam sebuah peraturan yang berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Surabaya nomor 03 tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Surabaya pasal 35 ayat 1, proporsi luas ruang terbuka hijau ditetapkan dan 

diupayakan secara bertahap sebesar 30% dari luas wilayah kota. Selain kebijakan-

kebijakan yang sudah ada, tidak kalah pentingnya kehadiran walikota perempuan 

di kota Surabaya yaitu ibu Tri Rismaharini membawa udara yang segar dengan 

program-program kerjanya yang menonjol pada isu-isu lingkungan, sehingga 

dalam masa pemerintahannya berhasil go internasional. 

 

 

 

                                                           
12

 Homer-Dixon, On The Threshold: Environmental Changes As Causes Of Acute Conflit, 

1991. 
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4.2.1. Kebijakan Pemerintah Kota dalam Memanfaatkan Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Surabaya. 

1. Kebijakan Pemerintah Kota dalam Peraturan Daerah Nomor 7 

Tahun 2002 tentang Pengelolahan Ruang Terbuka Hijau 

Ibu Tri Rismaharini sebagai pemegang kendali penuh tentang 

ekologi kota sehingga dapat go international, yaitu adanya target-target 

di pemerintah kota disetiap daerah dalam sebuah tataran birokrasi 

terdapat tingkatan struktural (seperti tingkat satu provinsi, tingkat dua 

kota, dan lain-lain), masing-masing menerapkan aturan yang diatasnya. 

Ketika, aturan tersebut perlu dijelaskan lebih detail maka akan muncul 

peraturan daerah yang didalamnya terdapat undung-undang yang harus 

dipatuhi. Ibu Risma tidak pernah menyerah dalam menegakkan aturan. 

Ketika banyak aturab yang dilanggar dan sulit dipelajari, serta ada titik 

lamahnya, maka perlu diterbitkan peraturan daerah baru. 

Kebijakan pemerintah kota mengenai pemanfaatan ruang terbuka 

hijau di Surabaya sudah tercantum dalam peraturan daerah nomor 7 

tahun 2002 tentang pengelolaan ruang terbuka hijau, yaitu proporsi luas 

ruang terbuka hijau ditetapkan dan diupayakan secara bertahap sebesar 

30% dari luas wilayah kota. Ketika diberi target program kerja oleh 

pemerintah pusat minimal Ruang Terbuka Hijau harus 30% itulah yang 

harus dipenuhi. Di dalam perda tersebut juga menyebutkan bahwa 

ruang terbuka hijau merupakan ruang kota yang berfungsi sebagai 

kawasan hijau pertamanan kota, kawasan hijau hutan kota, kawasan 
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hijau rekreasi kota, kawasan hijau permakaman, kawasan hijau 

pertanian, kawasan hijau jalur hijau, dan kawasan hijau pekaranga. 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ir. Chalid Buhari, 

selaku Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 

mengenai kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatkan ruang 

terbuka hijau. 

“kebijakan dalam suatu kota ataupun dalam suatu tataran pemerintah 

itu haruslah ada. Apalagi kebijakan mengenai lingkungan di kota 

Surabaya yang sangatlah penting, karena dapat kita lihat Surabaya 

merupakan kota metropolitan kedua setelah Ibukota Jakarta, yang 

banyak penduduknya akan tetapi kesedian ruang terbuka hijau 

sangatlah minim, ditambah lagi banyak gedung-gedung yang dibangun 

dan kendaran-kendaraan yang banyak, serta dampak dari 

industrialisasi. Mengaca dari keadaan yang terjadi di kota Surabaya 

maka pemerintah kota surabaya membuat sebuah kebijakan yaitu pada 

peraturan daerah no 7 Tahun 2002 tentang Pengelolaan Ruang 

Terbuka Hijau yang proporsinya haruslah mencapai 30% dari luasan 

kota.”
13

 

 

Berdasarkan pernyataan Ir. Chalid Buhari, selaku Kepala Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, dipertegas oleh bapak 

Guntoro selaku Kepala Bidang Pertamanan dan Penerangan Jalan Kota 

Surabaya yang lebih mengetahui sudah mencapai berapakah ruang 

terbuka hijau di kota Surabaya. 

“Ruang Terbuka Hijau yang ada di Surabaya sudah hampir mencapai 

targer 30%, dimana yang termasuk lahan-lahan Ruang Terbuka Hijau 

yaitu bukan hanya taman saja, akan tetapi makam, tempat olaragah, 

gedung-gedung yang di samping atau halamannya terdapat berbagai 

macam tanaman”.
14

 

 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan Chalid Buhari, Kepala Dinas Kebersihan Dan Pertamanan, 

Tanggal 29 Juni 2015, 10.00 WIB. 
14

 Hasil wawancara dengan Guntoro, Kepala Bidang Pertamanan dan Penerangan Jalan 

Kota, Tanggal 2 Juli 2015, 11.00 WIB. 
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Dapat disimpulkan bahwa Surabaya sangat memerlukan sebuah 

kebijakan tentang pengelolaan ruang terbuka hijau, karena Surabaya 

merupakan kota metropolitan terbesar ke dua setelah Jakarta. Kota 

Surabaya mengalami perkembangan yang pesat dalam hal 

pembangunan. Kota Surabaya juga merupakan ibukota Propinsi Jawa 

Timur sekaligus pusat jasa, industri perdagangan serta kebudayaan. 

Kondisi seperti ini menjadikan Kota Surabaya memiliki daya tarik bagi 

penduduk untuk tinggal dan beraktifitas. Hal tersebut menyebabkan 

kepadatan penduduk di Kota Surabaya yang memiliki luas wilayah 

32.637,75 Ha terus meningkat tiap tahunnya. Kepadatan penduduk yang 

terjadi menyebabkan tingginya permintaan lahan, sehingga mendorong 

pemerintah untuk menyediakan lahan dan menambah tugas pemerintah 

untuk mengatur penataan ruang kota di Surabaya agar pembangunan 

yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan tetap memperhatikan 

aspek-aspek penting di bidang sosial, ekonomi dan lingkungan. 

Kebutuhan lahan perumahan di Kota Surabaya dalam kurun waktu 

tahun 2003 – 2013, diperkirakan meliputi 53,85% dari total luas 

Surabaya sesuai RT RW Kota Surabaya tahun 2003-2013. 
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Tabel 7 

Rencana Penggunaan Lahan Kota Surabaya Tahun 2003-2013
15

 

 

o. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Prosentase (%) 

. Perumahan 17.573,95 53,85 

. Perniagaan 983,77 3,01 

. Industri dan Gudang 4.067,39 12,46 

. RTH (Sarana Olahraga, 

Makam, Taman) 

860,20 2,64 

. Jalur Hijau (Tambak dan 

Konservasi) 

4.035,46 12,36 

. Fasilitas Umum/Jasa 5.116,98 15,68 

 JUMLAH 32.637,75 100,00 

Sumber: RTRW Kota Surabaya 2003-2013 

Berdasarkan tabel rencana penggunaan lahan kota Surabaya di 

atas, terlihat prosentase terbesar lahan disediakan bagi permukiman 

penduduk dengan prosentase sebesar 53,85%, untuk ruang terbuka hijau 

dan jalur hijau sebesar 15%, sisanya lahan yang digunakan untuk 

pembangunan sebagai fasilitas dan sarana prasarana kota juga 

pengembangan industri di kota Surabaya. Peningkatan luas ruang 

terbuka hijau dilakukan sejalan dengan Perda No. 7 tahun 2002 tentang 

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dan Perda No. 3 tahun 2007 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya yang menetapkan luas 

Ruang Terbuka Hijau publik diupayakan secara bertahap sebesar 20% 

dari luas wilayah kota. Penetapan ruang terbuka hijau Tersebut 

kemudian dijabarkan dalam arahan pemantapan ruang terbuka hijau 

sesuai Perda Kota Surabaya No. 3 tahun 2007. Revisi terhadap Perda 

                                                           
15

 Sumber: RTRW Kota Surabaya 2003-2013. 
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No. 3 tahun 2007 sejak tahun 2009 mengalami polemik karena belum 

mendapat persetujuan dari pusat seperti yang dilansir pada surabaya 

post, sehingga sejak tahun tersebut Kota Surabaya pun tidak memiliki 

RT RW
16

. Namun pemerintah Kota Surabaya dalam hal penyediaan 

Ruang Terbuka Hijau tetap menjalankan tugasnya untuk terus 

meningkatkan kualitas dan kuantitas ruang terbuka hijau sesuai dengan 

kebutuhan penghijauan kota sehingga pembangunan lingkungan tetap 

berjalan dan masih mengacu pada perda yang lama. 

2. Pentingnya Isu Kelestarian Lingkungan Secara Etika dan Politik di 

Kota Surabaya. 

Secara etika, isu lingkungan sangat penting karena secara etika 

kepentingan lingkungan memang bukan lagi dirasa penting. Akan tetapi, 

memang suatu kewajiban sebagai makhuluk hidup untuk merawat dan 

melestarikan karena keberlangsungan alam semesta ini tergantung dari 

individu yang tinggal didalamnya, yaitu peranan manusia seutuhnya 

untuk melakukan perawatan.  

Etika politik didalam perspektif Islam dimaksudkan untuk 

mewujudkan pemerintahan yang bersih, efisien, efektif serta 

menumbuhkan suasana politik yang demokratis yang bercirikan 

keterbukaan, rasa tanggung jawab, tanggap akan aspirasi rakyat, 

menghargai pebedaan, jujur dalam persaingan, kesediaan untuk 

menerima pendapat yang lebih benar, serta menjunjung tinggi hak asasi 

                                                           
16

 www.penataanruang.net , di akses 30 Juni 2015 pukul 19.00. 

http://www.penataanruang.net/
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manusia dan keseimbangan hak dan kewajiban dalam kehidupan 

berbangsa. Etika Politik dalam pandangan Islam ini mengamanatkan 

agar penyelenggaraan negara mampu memberikan kepedulian tinggi 

dalam memberikan pelayanan kepada publik. Etika Politik ini juga 

diharapkan mampu menciptakan suasana harmonis antar pelaku dan 

antar kekuatan sosial politik serta antar kepentingan kelompok lainnya 

untuk mencapai kemajuan bangsa dan negara. 

Manusia sudah sepatutnya menjaga lingkungan agar tetap lestari 

agar tetap memiliki kehidupan dan lingkungan dalam suasana yang baik 

dan menyenangkan. Oleh karena itu, dibuat prinsip etika-etika yang 

harus dibuat manusia dalam memperlakukan makhluk hidup. Prinsip-

prinsip tersebut antara lain: bersikap hormat terhadap alam, prinsip 

tanggung jawab, prinsip solidaritas, prinsip kasih sayang dan 

kepedulian terhadap alam, serta prinsip hidup sederhana dan selaras 

dengan alam. 

Etika-etika politik lainnya yaitu adanya ketertarikan masa 

terhadap suatu pergerakan, sehingga dapat diketahui kapan dapat 

dianggap penting sebagai etika politik dan kapan hal tersebut dapat 

dianggap kurang begitu menarik oleh masyarakat, karena politik 

membutuhkan peranan banyak orang. Contohnya, suatu hal dapat 

dinilai A ketika semua orang menyuarakan A, dan itulah politisisasi 

yang terjadi.  
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Jadi, secara Etika dan politik menjadi isu-isu yang sangat penting, 

karena adanya ketertarikan lingkungan atau masyarakat sekitar terhadap 

isu tersebut. Dapat diambil contoh ketika lingkungan ini buming untuk 

diperbincangkan, masyarakat dapat tertarik dan bisa satu suara karena 

lingkungan menjadi kepentingan dan kebutuhan bersama. Hal ini 

berbeda jika tidak terjadi satu suara, dalam hal ini kebutuhan 

lingkungan itu sendiri memang sangat penting bagi semua orang, 

sehingga keterkaitan inilah yang menimbulkan isu-isu politik. Politisasi 

terhadap lingkungan begitu kental dan membuming sehingga ketika kita 

mengatakan lingkungan semua satu suara, ada semacam power.  

Intinya, ketika kelestarian alam dan kelestarian lingkungan 

diangkat dan ternyata banyak dunia yang mendukung, sehingga inilah 

yang menjadi satu suara mejadi penting karena hal tersebut menjadi 

kepentingan bersama, bukan kepentingan pribadi. Kesepakatan yang 

mendukung pentingnya etika dan politik dalam isu lingkungan terdapat 

semacam keterlibatan yang merupakan kesepakatan dari individu, yaitu 

dengan cara menjaga, merawat, melestarikan, sehingga dapat kita lihat 

banyaknya muncul taman-taman baru yang mengundang kertarikan 

masyarakat untuk berkunjung. 

Terkait dengan pentingnya isu lingkungan saat ini, walikota 

Surabaya yaitu Ibu Risma sangat gencar dalam merealisasikan taman-

taman yang ada di Surabaya karena sebagai birokat salah satu 
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instrumen dalam pemerintah kota, karena dalam hal ini Ibu Risma 

sebagai konseptor dan sebagai pemilik kebijakan penuh. 

Penerapan perda sangat gencar, karena perda tersebut harus 

dipatuhi sebagaimana mestinya. Inilah yang seolah-olah membuat Ibu 

Risma gencar dalam merealisasikan taman, akan tetapi sebetulnya Ibu 

Risma ingin meluruskan program kerja secara tepat beliau tegakkan 

(seperti perda potong pohon, ruang terbuka hijau, perda pengelolaan 

taman, dan sebagainya). Sebagai instrumen dalam sistem pemerintahan, 

otomatis kewajiban beliau yaitu harus bisa menerapkan aturan yang 

berlaku. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Tri Rismaharini, mengenai 

pentingnya isu lingkungan di Surabaya sebagai berikut: 

“memang isu lingkungan itu sangatlah penting, sehingga saya sangat 

getol untuk mempertahankan, memperjuangkan dan merealisasikanny 

karena apabila kita tidak memperjuangkan lingkungan, kita akan 

tinggal dimana. Kalian tahu Jakarta dibiarkan tidak melakukan apa-

apa, lima tahun lagi Jakarta akan tenggelam, orang mau tinggal 

dimana kalau sudah tenggelam. Pada intinya itu semua adalah untuk 

kehidupan kita, jika lingkungan kita baik maka pola fikiran kita juga 

baik. Maka daripada itu pemeritah kota mengeluarkan sebuah 

Peraturan Daerah No 7 Tahun 2002 tentang Pengelolaan Ruang 

Terbuka Hijau. Apabila ada kebijakan otomatis masyarakat yang 

berada didalamnya akan mematuhi dan tidak keluar dari batas aturan 

yang ada, sehingga dia berusaha menjaga dan merawat lingkungan 

yang ada”.
17
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 Hasil wawancara Tri Rismaharini, Walikota Surabaya, Tanggal 7 Juni 2015, 16.00 

WIB. 
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4.2.2. Implementasi Kebijakan Kondisi Tata Kelola Taman sebagai Wujud 

Penerapan Ruang Terbuka Hijau si Kebun Bibit Bratang Surabaya 

1. Implementasi Kebijakan yang Sudah Terlaksana 

Melalui kebijakan pasti muncul sebuah implementasi kebijakan, 

karena implementasi kebijakan adalah proses pelaksanaan keputusan 

kebijakan yang dibuat oleh lembaga pemerintah yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan tersebut. 

Kebijakan kota Surabaya dalam pembahasan skripsi ini yaitu, 

pemerintah kota membuat rujukan hukum sebagai acuan dalam 

penerapan program pelestarian lingkungan pada Peraturan Daerah Kota 

Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 tentang Pengelolaan Ruang Terbuka 

Hijau. Sedangkan implementasi dari kebijakan tersebut yaitu 

munculnya program penghijauan serentak, lahan kosong dihijaukan, 

sampai dengan adanya penerapan sistem. Melalui penerapan tersebut 

muncul sebuah kebijakan yang membutuhkan sebuah perijinan. 

Contohnya, adanya perumahan atau hotel bahkan gedung-gedung tinggi 

yang mengajukan pembangun, maka harus diatur lahan yang harus 

digunakan untuk pembangun berapa persen, dan lahan yang 

diperuntukkan untuk Ruang Terbuka Hijau berapa persen, sehingga 

dapat mencapai target yang diingankan.  

Peningkatan luas Ruang Terbuka hijau di Surabaya dilakukan 

melalui berbagai kebijakan yang didukung oleh berbagai program 

diantaranya program satu jiwa satu pohon, green and clean Surabaya 
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dan konservasi hutan mangrove. Selain adanya program tersebut juga 

dengan mengembalikan lahan hijau yang sebelumnya dialihfungsikan 

sebagai SPBU menjadi lahan dengan fungsi awal yaitu Ruang Terbuka 

Hijau kota yang berupa taman baik taman aktif maupun taman pasif. 

Hal  tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 8 

Alih Fungsi ex-SPBU menjadi Taman Kota Surabaya
18

 

 

No Lokasi Luas (m2) 

1. Ex SPBU J.A Suprapto 831,00 

2. Ex SPBU Biliton 1.519,50 

3. Ex SPBU A. Yani 1.850,00 

4. Ex SPBU Indrapura 1.565,00 

5. Ex SPBU Kombes Pol. M. Duryat 1.796,00 

6. Ex SPBU Komplek RMI 1.411,00 

7. Ex SPBU Krembangan  1.100,00 

8. Ex SPBU Ngagel Jaya Utara 940,00 

9. Ex SPBU Sikatan-Veteran 984,10 

10. Ex SPBU Sulawesi 1.477,00 

11. Ex SPBU Undaan 1.254,30 

12. Ex SPBU Dr Soetomo Barat 637,60 

13. Ex SPBU Dr Soetomo Timur 644,00 

 Jumlah Total Luas Ex SPBU 16.009,50 

Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 

Pada tahun 2011, jumlah luasan Ruang Terbuka Hijau di Kota 

Surabaya sebesar 6.691,96 Ha atau 20,25% dari luas total Kota 

Surabaya dan pada tahun 2012 luasan Ruang Terbuka Hijau tidak 

berubah. Melaui data tersebut maka Ruang Terbuka Hijau yang ada di 

Kota Surabaya telah memenuhi target luasan Ruang Terbuka Hijau 

sesuai Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2007 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Surabaya, yang ditetapkan Ruang Terbuka Hijau 

                                                           
18

 Sumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya. 
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diupayakan 20% dari luas kota. Luas masing-masing jenis Ruang 

Terbuka Hijau di Kota Surabaya selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 9 

Perkembangan Ruang Terbuka Hijau di Kota Surabaya
19

 

 

N

o. 
Jenis RTH 

Luas (Ha) 

1995 2011 

. Kawasan Lindung 942,33 4.155,90 

. Taman dan Jalur Hijau 1.535,63 1.864,19 

.  Hutan Kota (termasuk KBS) 379,07 41,16 

.  Lapangan Olahraga 123,83 220,68 

.  Makam  191,95 178,45 

. RTH Telaga/waduk/boezem - 144,33 

. RTH dari fasum dan fasos 

permukiman 

- 113,93 

. RTH Perguruan Tinggi - 13,32 

 Jumlah Luasan RTH total 3.172,81 6.691,96 

Luas kota surabaya 33.048,00 33.048,00 

Persentase luas rth terhadap luas 

kota 

9,6% 20,25% 

Sumber: Bappeko Surabaya, 2012  

Kesadaran pemerintah Kota Surabaya akan pentingnya 

keberadaan ruang terbuka hijau semakin meningkat dengan berbagai 

upaya penghijauan, Kota Surabaya pun memperoleh apresiasi berupa 

beberapa penghargaan yang diterima dibidang pembangunan 

lingkungan diantaranya adalah adipura, rekor muri untuk taman kota, 

ASEAN Environmentally Sustainable City Award,  dan Indonesia 

Green Region Award (IGRA). 

Prestasi terkait pengelolaan lingkungan yang diperoleh Kota 

Surabaya tidak lepas dari kinerja dan komitmen pemerintah kota dalam 

                                                           
19

 Sumber: Bappeko Surabaya, 2012. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 

memenuhi ruang terbuka hijau hal tersebut diuraikan oleh Rima 

Septisia dalam artikel Belajar Hijau dari Surabaya sebagaimana yang 

dipaparkan terdapat tiga hal yang menjadi perhatian, 

“Pertama, pemerintah kota Surabaya memiliki inovasi, konsisten 

dan komitmen yang tinggi dalam penataan ruang terbuka hijau. Kota 

Surabaya memiliki ratusan taman kota, 71 di antaranya merupakan 

taman kota aktif  yang bisa dikunjungi dan  lebih dari 295 titik taman 

kota pasif yang hanya berfungsi  sebagai elemen keindahan. Ruang 

terbuka hijau yang dikelola Pemkot  mencapai 20,3 % dan 13 % milik 

swasta. Penambahan taman-taman untuk mencapai target dari kebijakan 

dalam Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2002 Tentang Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau, meliputi: 

Tabel 10
20

 

DATA TAMAN / JALUR HIJAU 

DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN KOTA SURABAYA 

TAHUN 2013 

 

NO. NAMA TAMAN / 

JALUR HIJAU 

L  O K A S I LUAS (M2) KET 

  Taman Pasif       

  Surabaya Pusat       

1 Tm. Aksara  Jl. Aksara                   

483.50  

  

2 Anggrek  Jl. Anggrek                  

2,559.00  

  

3 Tm. Dep. Balai Pemuda  Jl. Pemuda                    

536.20  

  

4 Tm. Depan Perhutani  Jl. Genteng Kali                    

352.78  

  

5 Embong Malang  Jl. Embong Malang                   

440.00  

  

6 Embong Trengguli  Jl. Embong 

Trengguli 

                  

437.00  

  

                                                           
20

 Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014 
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7 Genteng Kali  Jl. Genteng Kali                    

788.00  

  

8 Gubeng Pojok  Jl. Raya Gubeng                    

890.00  

  

9 Jimerto  Jl. Jimerto                    

220.00  

  

10 JH. JA. Suprapto  Jl. Jaksa Agung 

Suprapto  

                

3,167.00  

  

11 Ex. SPBU J.A Suprapto  Jl. J.A Suprapto                   

831.00  

  

12 Tm. Karapan Sapi  Jl. Panglima 

Sudirman  

                  

474.00  

  

13 Jh. Kusuma Bangsa  Jl. Kusuma Bangsa                   

2,265.00  

  

14 Rot. Ngemplak  Jl. Ngemplak                     

38.90  

  

15 Rot. Peremp. Pemuda  Jl. Pemuda                    

286.57  

  

16 Rot. Blauran Peremp. Blauran-

Embong Malang 

                  

123.86  

  

17 Rot. Depan Garnisun  Jl. Walikota 

Mustajab  

                  

386.25  

  

18 Rot. Gentengkali  Jl. Gentengkali                    

266.30  

  

19 Rot. Kalianyar  Jl. Kalianyar                      

54.50  

  

20 Rot. Kedungdoro  Jl. Kedungdoro                    

268.00  

  

21 Rot. Pecindilan  Jl. Pecindilan                      

56.20  

  

22 Rot. Pemuda - Kayun  Jl. Pemuda                   

395.99  

  

23 Rot. pertigaan Tunjungan 

- Embong malang 

 Jl. Embong Malang                    

300.90  

  

24 Rot. Pos Polisi Urip 

Sumoharjo 

 Jl. Urip Sumoharjo                    

300.00  

  

25 Rot. Praban  Jl. Praban                    

234.00  

  

26 Rot. Yos Sudarso  Jl. Yos Sudarso                    

135.22  

  

27 Tm. Simpang Lonceng  Jl. Basuki Rachmad                    

392.00  

  

28 TMP Kusuma Bangsa  Jl Kusuma Bangsa                  

7,796.25  

  

29 JH. Undaan Kulon  Jl. Undaan 

Kulon/Wetan  

                

8,444.00  

  

30 Wuni  Jl. Wuni                   

495.00  

  

31 Tm. Wijaya Kusuma  Jl. Wijaya Kusuma                      
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990.00  

32 Tm. Yos Sudarso  Jl. Yos Sudarso                  

1,400.00  

  

33 Alon-Alon Contong  Jl. Alon-Alon 

Contong  

                

3,135.00  

  

34 Bawah Rel  Kereta  

Kebonrojo 

 Jl. Pahlawan                      

81.20  

  

35 Bubutan  Jl. Bubutan                  

3,374.00  

  

36 Median jalan depan 

Stella Maris 

 Jl. Tembaan                    

364.48  

  

37 Pawiyatan  Jl. Pawiyatan                    

455.00  

  

38 Rot. Depan Tugu 

Pahlawan 

 Jl. Tembaan                    

249.22  

  

39 Rot. Jl. Pasar besar wetan  Jl. Pasar besar 

wetan  

                  

494.70  

  

40 Rot. Depan PMK Pusat  Jl. Pasar Turi                    

114.28  

  

41 Rot. Jagalan  Jl. Jagalan                      

33.81  

  

42 Rot. Jl. Semarang  Jl. Semarang                    

221.62  

  

43 Tm Luxor  Jl. Pahlawan                    

175.30  

  

44 Tm Pawiyatan  Jl. Pawiyatan                    

282.00  

  

45 Bintoro  Jl. Bintoro                    

750.00  

  

46 Bak bunga Jl. Urip 

Sumoharjo 

 Jl. Urip Sumoharjo                    

249.20  

  

47 Depan Kebun Binatang   Jl. Raya Darmo                 

6,942.75  

  

48 Jh. Diponegoro  Jl. Diponegoro               

15,035.47  

  

49 Imam Bonjol  Jl. Imam Bonjol                   

1,338.00  

  

50 Jh. Raya Darmo  Jl. Raya Darmo                

14,800.00  

  

51 Rot. Tegalsari Jl. Tegalsari                   

483.00  

  

52 JH. Dr. Sutomo  Jl. Dr. Sutomo  7817.53   

53 Rot. Dr. Sutomo  Jl. Dr. Sutomo                    

103.25  

  

54 Ex. SPBU Dr. Soetomo 

Barat 

Jl. Dr. Soetomo - Jl. 

Diponegoro 

                  

637.60  

  

55 Ex. SPBU Dr. Soetomo 

Timur 

Jl. Dr. Soetomo - Jl. 

Ry Darmo 

                  

644.00  

  

56 Tm. Kombes Pol. M.  Jl. Kombes Pol. M.                     
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Duryat Duryat  125.00  

57 Ex. SPBU Kombes Pol. 

M. Duryat 

Jl. Kombes Pol M. 

Duryat 

                

1,796.00  

  

58 Tugu Pahlawan Tugu Pahlawan               

13,370.00  

  

59 Taman Surya Jl. Taman Surya               

12,600.00  

  

60 Polisi Istimewa Jl. Polisi Istimewa                       

9.33  

  

61 Irian Barat Jl. Irian Barat                   

574.97  

  

62 Plampitan Jl. Plampitan dan 

GG Rmh Bung 

Karno 

                  

278.11  

  

63 Revitalisasi kalimas depan grandcity                 

1,726.93  

  

64 Taman Kawasan pusat JH. Arjuno                   

720.00  

  

65 Taman kawasan dupak Jl. Rembang selatan                   

341.00  

  

66 Taman Kedung Klinter Jl. Kedung Klinter                   

223.61  

  

67 Taman Kawasan Gading Jl. Kedung Cowek                     

82.38  

  

    Jumlah Surabaya 

Pusat 

            

125,436.16  

  

  Surabaya Utara       

1 B i b i s  Jl. BIbis                  

1,500.00  

  

2 Indrapura  Jl. Indrapura                      

63.31  

  

3 Rot. Indrapura  Jl. Indrapura                    

424.50  

  

4 Rot. Jembatan merah  Jl. Rajawali                      

87.51  

  

5 Rot. Kebonrojo  Jl. Kebonrojo                      

28.00  

  

6 Rot. Petekan  Jl.  Jakarta                    

245.70  

  

7 Sambongan  Jl. Sambongan                    

581.00  

  

8 Stasiun Kota  Jl. Bibis                    

785.00  

  

9 Tm Kebonrojo ( Bank 

Mandiri ) 

 Jl. Bibis Pahlawan                    

416.55  

  

10 Tm Kebonrojo ( Seb. 

BI ) 

 Jl. Kebonrojo                    

671.64  

  

11 Ex. SPBU Sikatan – 

Veteran 

Jl. Sikatan - Veteran 

(ex SPBU) 

                  

984.10  

  

mailto:=@sum(D44:D100
mailto:=@sum(D44:D100
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12 Bak Bunga Jl. Indrapura  Jl. Indrapura                    

220.00  

  

13 Bapemil  Jl. Indrapura                  

2,165.00  

  

14 Gatotan  Jl. Gatotan                    

450.00  

  

15 Palmboom  Jl. Gresik                  

1,045.00  

  

16 Parangkusuma  Jl. Parangkusuma                  

1,093.00  

  

17 Perak Barat/Timur  Jl. Perak                

20,050.90  

  

18 Rajawali  Jl. Rajawali                  

1,728.00  

  

19 Rot. Jl. Gresik  Jl. Gresik                    

223.62  

  

20 Rot. Jl. Jakarta  Jl. Jakarta                    

178.29  

  

21 Rot. Parangkusumo  Jl. Parangkusumo                    

148.15  

  

22 Sisingamangaraja  Jl. Jakarta            550.00    

23 Bak bunga Nyamplungan  Jl. Nyamplungan  2,122.00    

24 Benteng  Jl. K. H. Mansyur  871.75    

25 Dana karya  Jl. Danakarya                  

2,000.00  

  

26 Hang Tuah  Jl. Hang Tuah                  

1,925.00  

  

27 Kenjeran  Jl. Kenjeran                  

1,250.00  

  

28 Rot. Kertopaten  Jl. Kertopaten                      

87.50  

  

29 Sarwojala  Jl. Sarwojala                    

600.00  

  

30 Sidorame s/d Sidotopo 

Lor 

 Jl. Sidorame s/d 

Sidotopo Lor  

                

1,600.00  

  

31 Sidotopo  Jl. Sidotopo                  

2,100.00  

  

32 Tm Dpn Parkir Bis 

Pegirian 

 Jl. Pegirian                    

376.55  

  

33 Tm Pojok Nyamplungan  Jl. Nyamplungan                    

206.05  

  

34 Tm. Rusun Sombo  Rusun Sombo                    

326.81  

  

35 D u p a k   Jl. Dupak Rukun                  

1,350.00  

  

36 Demak Utara/Selatan  Jl. Demak                  

6,073.00  

  

37 Dupak Perahu  Jl. Dupak Perahu                    

725.00  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116 

38 Dupak Rukun  Jl. Dupak Rukun                  

5,535.00  

  

39 JH  Dupak  Jl. Dupak                  

4,500.00  

  

40 Rot. Dupak Rukun  Jl. Dupak Rukun                    

180.00  

  

41 Rot. Kapasan  Jl. Kapasan                      

63.68  

  

42 Asem Rowo  Jl. Asem Rowo                    

665.26  

  

43 BTKD Kel. Tambak 

Wedi 

 Jl. Tambak Wedi 

Tengah  

                

1,520.16  

  

44 Jembatan Petekan  Jembatan Petekan                    

465.96  

  

45 Simolawang Baru  Jl. Simolawang 

Baru  

                

2,769.00  

  

46 Simolawang Sekolahan  Jl. Simolawang 

Sekolahan  

                  

800.00  

  

47 Demak  JH Depan Makam 

Mbah Ratu  

                  

635.00  

  

48 Rangkah  Dpn Makam 

Rangkah  

                  

398.33  

  

49 Stren Kali Karet  Jl. Karet  118.00    

50 taman kawasan bulak  Bulak, BTKD                    

810.00  

  

51 taman kawasan rangkah  JH. Jl. Rangkah                    

334.39  

  

     Jumlah Surabaya 

Utara  

              

74,047.71  

  

  Surabaya Selatan       

1 Adityawarman/Sungkono  Jl. Adityawarman                

10,927.00  

  

2 B a h a r i  Jl. Mayangkara                  

1,935.00  

  

3 Bawah Jembatan Layang 

( sisi utara) 

 Jl. Wonokromo                    

925.53  

  

4 Bawah Jembatan 

Wonokromo 

 Jl. Wonokromo                    

509.00  

  

5 Bola Sodog  Jl. Raya 

Wonokromo  

                    

40.00  

  

6 Depan Kantor Asenering  Jl. A. Yani                  

3,361.00  

  

7 Depan RSI/Jemb. 

Layang 

 Jl. A. Yani                    

502.00  

  

8 Mayangkara  Jl. A. Yani                  

7,440.00  

  

9 Ngagel Rejo  Jl. Ngagel Rejo                  

1,500.00  

  

10 Rot. Pos Polisi  Jl. Wonokromo                        
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Wonokromo Jembatan 

Wonokromo  

230.07  

11 Rot. Wonokromo ( dpn 

Polsek + jembatan 

 Jl. Wonokromo                    

859.00  

  

12 Rotonde Gunungsari  Jl. Gunungsari dpn 

Hilton  

                  

280.00  

  

13 Timur Bonbin Surabaya  Jl. Setail                  

2,046.00  

  

14 Timur Terminal  Jl. Joyoboyo                  

3,154.00  

  

15 Wira Surya Agung  Jl. Raya Darmo 

dekat jembatan 

Wonokromo  

                

1,113.00  

  

16 Wono Agung  Jl. Wono Agung                  

1,133.00  

  

17 Wonoboyo  Jl. Wonoboyo                    

771.00  

  

18 Tm 

Gayungsari/pagesangan 

Jl.  Gayungan                 

5,714.00  

  

19 Segitiga Menanggal  Jl. A. Yani                  

2,840.00  

  

20 Stren kali Jl. Injoko  Jl. Injoko                    

432.08  

  

21 A. Yani  Jl. A. Yani                

9,189.00  

  

22 Bintang Diponggo  Jl. Mayjen 

Sungkono  

                

3,728.00  

  

23 Dukuh Kupang  Jl. Dukuh Kupang                  

5,291.51  

  

24 I n d r a g i r i  Jl. Indragiri                    

270.84  

  

25 A r j u n o  Jl. Arjuno                  

5,074.00  

  

26 Dukuh Kupang Timur  Jl. Dukuh Kupang 

Timur  

              

15,500.00  

  

27 Pasar Kembang  Jl. Pasar Kembang                  

3,540.39  

  

28 Rot. Segitiga Pasar 

Kupang 

 Jl. Pasar Kembang                    

330.00  

  

29 Rotonde Psr Kupang  Jl. Diponegoro                    

106.55  

  

30 Stren kali Jl. Diponegoro 

( Psr. Burung) 

 Jl. Diponegoro                  

1,040.00  

  

31 Jl. Kedungdoro  Jl. Kedungdoro                    

240.00  

  

32 Rusun Warugunung  Rusun Waru 

Gunung  

                  

422.25  

  

33 Setia Tamara  Jl. Raya Wiyung                  

3,957.00  
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34 Gayungsari  Jl. Gayungsari                    

363.17  

  

35  Jl. Gunungsari    Jl. Gunungsari                   

1,477.06  

  

36 JH. Diponegoro   Jl. Diponegoro                      

28.74  

  

37 Margorejo Indah  Jl. Margorejo Indah                      

50.50  

  

38 Gadung  Jl. Gadung                      

30.73  

  

39 Wiyung  Wiyung                    

668.84  

  

40 Ngagel BAT  Jl. Ngagel BAT                    

605.55  

  

41 Ngagel Depan Novotel  Depan Novotel                  

1,713.28  

  

42 Taman kawasan wiyung  Stren kali                    

212.50  

  

43 taman kawasan rusun 

jambangan 

 Rusun Jambangan                    

306.00  

  

44 taman dolog  Bundaran Dolog  210.00    

45 taman kawasan Ahmad 

Yani 

 Jl. A. Yani ( depan 

DBL )  

         

1,285.00  

  

46 Kawasan Kelurahan 

Sawunggaling 

Jl. Wonoayu 

(Belakang KPU) 

                  

256.38  

  

47 Taman Jogoloyo Jl. Jogoloyo RT.2,3 

RW.3 

                    

74.10  

  

48 Taman Wisma 

Pagesangan 

JH. Jl. Wisma 

Pagesangan 

                  

497.90  

  

     Jumlah Surabaya 

Selatan  

            

101,352.60  

  

  Surabaya Timur       

1 Bak bunga Jl. Manyar  Jl. Manyar                    

245.50  

  

2 Dharmahusada  Jl. Dharmahusada                  

5,500.00  

  

3 JH Ngagel Jaya - Pucang 

Anom 

 Jl. Ngagel Jaya - 

Pucang  

                

3,130.74  

  

4 Karang Wismo  Jl. Karang Wismo                  

1,350.00  

  

5 Karimun Jawa  Jl. Karimun Jawa                  

2,852.00  

  

6 Kertajaya  Jl. Kertajaya                  

6,771.00  

  

7 Manyar Kertoarjo  Jl. Manyar 

Kertoarjo  

                

5,112.00  

  

8 Mojoklanggru  Jl. Mojoklanggru                  

4,409.00  

  

9 Ngagel Jaya Utara  Jl. Ngagel Jaya                 

mailto:=@sum(D8:D17
mailto:=@sum(D8:D17
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Utara  14,510.00  

10 Pucang Rinenggo  Jl. Pucang 

Rinenggo  

                

2,436.00  

  

11 Rotonde Jl. Manyar   Jl. Manyar                    

277.14  

  

12 Rotonde Kr. Menjangan Peremp. Kr. 

Menjangan - Dr. 

Mustopo 

                

1,280.20  

  

13 Rotonde Tapak Siring & 

dpn PDAM 

 Jl. Prof Dr. 

Mustopo  

                  

101.61  

  

14 Taman Kalibokor  Jl. Kalibokor                  

3,120.00  

  

15 Tm.  Peremp. Manyar  Jl. Manyar                    

960.00  

  

16 Tm. Depan Kantor PWI  Jl. Embong Sawo                    

361.96  

  

17 JH. Pucang Anom  Jl. Pucang Anom                    

523.75  

  

18 Jl. Manyar   Jl. Manyar                     

511.75  

  

19 JH depan Rumah Susun  Jl. Penjaringan 

Timur  

                  

150.00  

  

20 Gubeng Masdjid  Jl. Gubeng Masdjid  200.00    

21 Ngagel Jaya Utara Jl. Ngagel jaya 

Utara - Jl. Manyar 

(ex SPBU) 

                  

940.00  

  

22 Tm. Komplek RMI Komplek Kebun 

Bibit Bratang (ex 

SPBU) 

                

1,411.00  

  

23 Taman Baca Jl. Manyar                 

5,200.00  

  

24 Kalisumo Jl. Kalisumo               

11,680.00  

  

25 Tm. WR. Supratman  Jl. Kenjeran                  

1,808.00  

  

26 Ambengan  Jl. Ambengan                  

2,592.08  

  

27 S o k a  Jl. Soka                  

1,240.00  

  

28 Kesumba  Jl. Kesumba                  

1,260.00  

  

29 L a n g s e p  Jl. Langsep                    

400.00  

  

30 Rot. Residen Sudirman  Jl. Residen 

Sudirman  

                  

189.15  

  

31 Tm. Mangga  Jl. Mangga                  

3,258.00  

  

32 Mulyosari  Jl. Mulyosari                  

2,700.00  
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33 Kertajaya Indah  Jl. Kertajaya Indah                

19,496.00  

  

34 Stren kali  Jl. Kaliwaron  Jl. Kalisari- 

Sutorejo  

                

1,020.00  

  

35 Stren kali Jl. Kaliwaron  J. Kaliwaron-

Pacarkeling  

                

2,470.00  

  

36 JH. Merr Kalijudan  Jl. Merr Kalijudan              

102,735.03  

  

37 Taman Bundaran Menur  Jl. Menur 

Pumpungan  

                

1,855.55  

  

38 Bintang Diponggo  Jl. Tenggilis                  

7,495.00  

  

39 Hutan kota Prapen  Jl. Prapen                  

4,300.00  

  

40 Jemursari  Jl. Jemursari                  

3,430.60  

  

41 N g i n d e n  Jl. Nginden                  

3,351.00  

  

42 Raya Tenggilis  Jl. Raya Tenggilis                

16,900.00  

  

43 Rot. Panjang jiwo – 

Prapen 

 Jl. Raya Prapen                      

17.50  

  

44 Rot. Jemursari ( 2 bh )  Jl. Jemursari  107.22    

45 Rot. Jemursari ( Sisi 

sel. ) 

 Jl. Jemursari                    

132.20  

  

46 Rot. Panjang Jiwo  Jl. Panjang Jiwo                    

722.31  

  

47 Tm Sarono jiwo  Jl. Jemursari                    

725.00  

  

48 Tm. Depan Indogrosir  Jl. Raya Prapen                    

190.00  

  

49 Tm. Depan Pizza  Hut  Jl. Jemursari                    

342.00  

  

50 YKP. Medokan Ayu  Jl. Medokan Ayu                  

9,042.00  

  

51 Dpn Depo Rungkut 

Kidul 

 Jl. Rungkut Madya                    

140.00  

  

52 Hutan kota penjaringan  Jl. Penjaringan                  

3,000.00  

  

53 JH  Jl. Pandugo Timur  Jl. Pandugo Timur                  

1,567.00  

  

54 JH Jl. Pandugo  Jl. Pandugo (dpn 

Pom Bensin)  

                  

964.00  

  

55 Rungkut Alang-alang  Jl. Rungkut Alang-

alang  

                  

484.00  

  

56 Rungkut Madya  Jl. Rungkut Madya                  

3,000.00  

  

57 Stren kali Jl. Panjangjiwo  Jl. Panjangjiwo                  

1,777.30  
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58 Stren kali Jl. Rungkut 

Madya 

 Jl. Rungkut Madya                  

1,971.00  

  

59 Rot. Kenjeran  Jl. Kenjeran                    

232.77  

  

60 Strenkali Jl. Nginden 

Semolo 

 Jl. Nginden Semolo                    

844.26  

  

61 Semolowaru  Jl. Semolowaru                    

778.67  

  

62 Stren kali Jl. Arif 

Rahman Hakim 

 Jl. AR. Hakim                    

713.79  

  

63 JH. Kertajaya  Jl. Kertajaya                    

319.62  

  

64 Menur  Jl. Raya Manyar, 

Menur, kantor 

menur  

                

1,136.63  

  

65 Ngagel  Jl. Raya Ngagel                    

861.41  

  

66 Barata Jaya  Jl. Barata Jaya                  

8,582.00  

  

67 Penjaringan Sari  Jl. Penjaringan Sari                    

300.95  

  

68 Ubi, Wonorejo  Jl. Ubi, Wonorejo                    

105.83  

  

69 Jh Semolowaru  Jh Semolowaru                    

778.67  

  

70 Jh. Jl. Nginden  Jh. Jl. Nginden                  

1,270.97  

  

71 Jl. Putroagung Bongkar 

Paving sebelah barat 

 Jl. Putroagung 

Bongkar Paving 

sebelah barat  

                  

663.78  

  

72 Stren Kali Jl. Rungkut 

Mejoyo ( arah 

PUSDAKOTA ) 

 Stren Kali Jl. 

Rungkut Mejoyo 

( arah 

PUSDAKOTA )  

                  

262.35  

  

73 Jl. Kendangsari arah 

ubaya 

 Jl. Kendangsari 

arah ubaya  

                  

775.14  

  

74 Jl. Medokan Ayu  Jl. Medokan Ayu                  

1,106.20  

  

75 Kedung Baruk  Merr Kedung 

Baruk  

                

2,816.14  

  

76 Semolowaru  Merr Semolowaru                  

3,356.29  

  

77 Klampis Semolo  Jl. Klampis Semolo                    

397.14  

  

78 Merr Pandugo  Merr Pandugo                  

1,300.16  

  

79 Jl. Ir H. Soekarno  Merr Deles                    

515.00  

  

80 taman kawasan MERR  JH. MERR                     
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pandugo - kalijudan  918.30  

81 taman kawasan 

mulyosari 

 JH Mulyosari                    

338.30  

  

82 taman kawasan surabaya 

timur 

 Keputih                  

1,974.00  

  

83 Taman Kawasan Pucang 

Sewu 

 Samping 

Puskesmas pucang  

                  

419.00  

  

84 Taman kawasan sukolilo  sisi barat merr 

deles  

                  

290.00  

  

85 Taman kawasan 

Mulyosari Jl. Mulyosari 

tengah 

 JH. Mulyosari                    

442.23  

  

86 Taman Kawasan 

pandugo 

 Jl. Pandugo                  

1,012.00  

  

87 Taman Kawasan 

Semolowaru 

 JH. Semolowaru                    

106.00  

  

88 Taman Kedungasem  Stren kali Jl. 

Kedung asem  

                  

101.00  

  

     Jumlah Surabaya 

Timur  

            

306,434.18  

  

  Surabaya Barat       

1 Darmo Satelit Timur Jl. Darmo Satelit 

Timur 

                

1,786.00  

  

2 Darmo Satelit Utara VII Jl. Darmo Satelit 

Utara VII 

                  

628.00  

  

3 Darmo Satelit Utara VIII Jl. Darmo Satelit 

Utara VIII 

                  

810.00  

  

4 HR. Muhammmad Jl. HR. 

Muhammmad 

              

17,510.05  

  

5 Interchange Mayjen 

Sungkono 

Jl. Mayjen 

Sungkono 

              

30,000.00  

  

6 Kupang Indah Jl. Kupang Indah                 

2,268.00  

  

7 Kupang Indah  VIII Jl. Kupang Indah  

VIII 

                

1,250.00  

  

8 Kupang Indah III Jl. Kupang Indah III                 

1,810.00  

  

9 Kupang Indah IX Jl. Kupang Indah IX                 

1,190.00  

  

10 Kupang Indah XV Jl. Kupang Indah 

XV 

                  

336.00  

  

11 Kupang Jaya Jl. Kupang Jaya                 

2,089.92  

  

12 Rotonde Tanjungsari  Jl. Tanjungsari                      

77.70  

  

13 Stren kali Jl. Banyu urip  Jl. Banyu urip                  

3,012.00  

  

14 Sukomanunggal Jaya II Jl. Sukomanunggal 

Jaya II 

                

4,984.00  

  

mailto:=@sum(D176:D240
mailto:=@sum(D176:D240
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15 Sukomanunggal Jaya IX Jl. Sukomanunggal 

Jaya IX 

                

4,212.00  

  

16 Sukomanunggal Jaya 

VIII 

Jl. Sukomanunggal 

Jaya VIII 

                

2,542.00  

  

17 JH Darmo Permai  Jl. Darmo Permai                

21,280.00  

  

18 JH. Margomulyo  Jl. Margomulyo                

29,750.00  

  

19 Jl. Simorejo  Jl. Simorejo                    

289.50  

  

20 Manukan Tama  Jl. Manukan Tama                  

7,033.00  

  

21 Rot. Margomulyo 

( paving ) 

 Jl. Margomulyo                    

824.38  

  

22 Perbatasan Gresik  Perbatasan Gresik                  

1,887.11  

  

23 Banjar Sugihan  Jl. Banjar sugihan                  

1,875.00  

  

24 Kendung Jl. Raya Kendung                   

150.00  

  

25 Jh. Jl. Tengger 

Kandangan 

Jh. Jl. Tengger 

Kandangan 

                  

786.40  

  

26 JH. Jl. Lontar JH. Jl. Lontar 450.42    

27 JH Jl. Darmo Baru Barat 

IV ( belakang SCTV ) 

JH Jl. Darmo Baru 

Barat IV ( belakang 

SCTV ) 

                

2,771.94  

  

28 Jl. Mastrip Surya  Jl. Mastrip Surya                    

205.00  

  

29 Pattimura  Jl. Pattimura                  

7,254.80  

  

30 Darmo Permai 3 Raya  Jl. Darmo Permai 

Raya  

                

3,318.16  

  

31 Satelit Indah Raya  Jl. Satelit Indah 

Raya  

                

1,145.70  

  

32 Raya Satelit Selatan  Jl. Raya Satelit 

Selatan  

                

2,659.95  

  

33 Manukan Wetan  JH. Candi Lontar                    

595.69  

  

34 Manukan Kulon  Jl. Manukan Yoso                    

119.23  

  

35 Tengger  Jl. Tengger 

kandangan  

                  

786.40  

  

36 Pakal  Jl. Tambak Dono 

(dpn Kelurahan)  

                  

261.17  

  

37 Tubanan Baru Tubanan Baru Utara 

RT 01 RW 07 

                  

144.00  

  

38 Karang Pilang 

Perbatasan 

Perbatasan 

Surabaya – Gresik 

                    

13.42  

  

39 Perum Pondok Benowo Perum Pondok                     
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Indah Benowo Indah 372.40  

40 Taman Kawasan Dukuh 

Kupang 

JL. Dukuh Kupang 

Barat 

                  

863.00  

  

41 Taman Kawasan Barat JH. Manukan Tama                   

642.30  

  

    Jumlah Surabaya 

Barat 

            

159,984.65  

  

    Jumlah Taman 

Pasif 

      

766,334.94  

     

 Jumlah Taman Pasif      =  295 taman   

     

 

 

Tabel 11
21

 

Taman Aktif 

NO. NAMA TAMAN / 

JALUR HIJAU 

L  O K A S I LUAS (M2) KET 

  Taman Aktif       

  Surabaya Pusat       

1 Tm. Apsari  Jl. Pemuda                  

5,300.00  

Parkir 

Luar 

2 Tm. Bambu Runcing  Jl. Panglima 

Sudirman  

                

9,149.00  

Parkir 

Luar 

3 Tm. BMX Ketabang Jl. Ketabang Kali                 

4,500.00  

Parkir 

Luar 

4 Tm. Buah Undaan  Ex. SPBU Undaan                  

1,254.30  

Parkir 

Dalam 

5 Tm. Prestasi Jl. Ketabang Kali               

15,303.00  

Parkir 

Dalam 

6 Tm. Persahabatan Korea  Jl. Dr. Sutomo                  

1,754.47  

Parkir 

Luar 

7 Kombes M. Duryat  Jl. Kombes Pol. M. 

Duryat  

                

4,135.00  

Parkir 

Luar 

8 Tm. Ekspresi  Jl. Gentengkali                  

6,019.00  

Parkir 

Luar 

9 Taman Listia Jl. Listia  Taman Listia Jl. 

Listia  

                

1,990.00  

  

10 Stren Kalimas Jl. 

Keputran 

 Stren Kalimas Jl. 

Keputran  

                

1,126.67  

  

    Jumlah Surabaya 

Pusat 

              

50,531.44  

  

  Surabaya Utara       

          

                                                           
21

 Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014 

mailto:=@sum(E241:E261
mailto:=@sum(E241:E261
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1 Tm. Jayengrono ( dep. 

JMP ) 

 Jl. Rajawali                  

5,231.00  

Parkir 

Luar 

2 Jl. Indrapura Jl. Indrapura - Jl 

Taman Kalongan 

(ex SPBU) 

                

1,565.00  

Parkir 

Luar 

3 Jl. Krembangan Jl. Krembangan 

Barat / Timur 

                

1,100.00  

Parkir 

Luar 

4 Saluran Kalitebu Jl Kalitebu                 

1,131.00  

Parkir 

Luar 

5 Kenjeran Pantai  Jl. Kenjeran Pantai                    

502.77  

  

6 Teluk Bayur  Jl. Teluk Bayur  122.00    

7 Bulak  Bulak                  

1,803.94  

  

8 Rusun Tanah Merah  Rusun Tanah 

Merah  

                  

436.96  

  

9 Bulak Banteng  Bulak Banteng Gg 

Masjid  

                  

553.09  

  

10 taman kawasan surabaya 

utara 

 JH. Jl. Perak                  

1,637.00  

  

11 Taman Kawasan Sedayu  Jl. Raya Sedayu                    

481.97  

  

12 Taman Jl. Dukuhj Bulak 

Banteng 

 Jl. Dukuh Bulak 

Banteng  

                  

972.15  

  

    Jumlah Surabaya 

Utara 

              

15,536.88  

  

  Surabaya Selatan       

1 Tm. Ronggolawe 

( Gunungsari) 

 Jl. Gunungsari                  

3,940.00  

Parkir 

Luar 

2 Tm. Persahabatan  Jl. Sulawesi                  

4,715.00  

Parkir 

Luar 

3 Ex. SPBU Sulawesi Jl. Sulawesi - Jl. 

Raya Gubeng 

                

1,477.00  

Parkir 

Luar 

4 Tm Bungkul  Jl. Raya Darmo                 

14,517.00  

Parkir 

Luar 

5 Tm. Pelangi   Jl. A. Yani                  

4,441.83  

Parkir 

Dalam 

6 Tm. Lumumba Jl. Ngagel                   

500.00  

Parkir 

Luar 

7 Tm. Lesti Jl. Lesti                 

2,214.00  

Parkir 

Luar 

8 Flores Jl. Flores                 

5,592.00  

Parkir 

Luar 

9 Ngagel BAT  Jl. Ngagel BAT                  

2,828.27  

  

10 Jambangan  Jl. Jambangan                  

1,746.71  

  

11 Taman Kawasan Ngagel  Stren kali                    

839.46  
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12 Taman Jangkar  Jambangan                    

952.00  

  

13 Taman kawasan 

Jemursari 

 Jemursari                    

227.44  

  

14 Taman Kawasan 

Jambangan 

 Kawasan 

jambangan (depan 

sentra PKL kec. 

Jambangan)  

                  

450.00  

  

    Jumlah Surabaya 

Selatan 

              

44,440.71  

  

   

Surabaya Timur 

      

1 Tm. Flora  Jl. Manyar 

Kertoarjo  

              

33,810.00  

Parkir 

Dalam 

2 Tm. Kangean  Jl. Kangean                  

1,896.00  

Parkir 

Luar 

3 Tm. Lansia Ex. SPBU Biliton 

Jl. Raya Gubeng - 

Jl. Biliton 

                

1,519.50  

Parkir 

Luar 

4 Kebun Bibit Wonorejo  Jl. Kendalsari                

87,526.54  

Parkir 

Dalam 

5 Rungkut Asri  Jl. Rungkut Asri 

Timur  

                

7,291.92  

Parkir 

Luar 

6 Rungkut Kidul  Jl. Rungkut Kidul                

12,825.14  

Parkir 

Luar 

7 Tenggilis  Jl. Tenggilis Utara 

III  

                

3,648.00  

Parkir 

Luar 

8 Kedung baruk  Jl. Kedung Baruk                  

2,168.18  

Parkir 

Luar 

9 Medokan asri barat  Jl. Medokan asri 

barat  

                

2,798.25  

Parkir 

Luar 

10 Taman Mundu  Jl. Mundu                  

6,500.00  

Parkir 

Luar 

11 Taman Teratai  Jl. Teratai                  

4,066.00  

Parkir 

Luar 

12 Taman Kunang Kunang  Jl. Penjaringan                  

8,300.00  

Parkir 

Dalam 

13 Perum Pandugo  Perum Pandugo                    

126.58  

  

14 Fasum Fasos Medoan 

Ayu Masjid Sabilillah 

 Fasum Fasos 

Medoan Ayu 

Masjid Sabilillah  

                

1,181.85  

  

15 Medokan Ayu RW 8 

( MA 2 ) 

 Jl. Medokan Ayu 

( Jl. Medokan Asri 

Utara IX )  

                  

135.00  

  

16 Keputih  Bekas TPA 

Keputih  

              

16,490.30  

  

17 Fasum Wisma 

Penjaringan Sari 

 Fasum Wisma 

Penjaringan Sari  

                  

403.58  
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18 Semolowaru Raya  Semolowaru Raya 

No. 160 RT 01 RW 

02  

                  

114.00  

  

19 Srikana  Srikana                     

674.92  

  

20 Penjaringan Sari  Jl. Penjaringan Sari                    

333.14  

  

21 taman kawasan rungkut 

asri 

 Rungkut asri timur 

II  

                  

750.00  

  

22 taman kawasan rungkut 

kidul 

 Rungkut asri Timur 

sebelah masjid al 

Muttaqin  

                  

386.74  

  

23 Taman Kawasan 

Medokan Asri 

 Belakang Griya 

Wradha  

                  

700.00  

  

23 taman kawasan keputih  ex TPA Keputih                

20,000.00  

  

24 Taman kawasan 

Kendalsari 

 Jl. Kendalsari 

depan KB wonorejo  

                  

365.70  

  

     Jumlah Surabaya 

Timur  

            

214,011.34  

  

  Surabaya Barat       

1 Pondok Benowo Indah Perum Pondok 

Benowo Indah 

                  

517.92  

Parkir 

Luar 

2 Manukan Lor Jl. Manukan lor                 

1,857.53  

Parkir 

Luar 

3 Lakarsantri Jl. Bangkingan 

Timur IV 

                  

171.42  

  

4 Pakal Jl. Babat Jerawat                 

5,525.00  

  

5 Manukan Lor Jl. Manukan Lor IV                   

384.13  

  

6 Taman Kawasan Babat 

Jerawat 

Babat Jerawat, 

taman cahaya 

                

3,250.00  

  

7 Taman Kawasan Sememi Klakah rejo gang 

sekolahan 

                  

320.00  

  

8 taman kawasan klakah 

rejo 

Jl. Klakah rejo gang 

raya 

                  

343.00  

  

9 Taman kawasan rusun 

Pesapen 

Rusun Pesapen                   

170.00  

  

10 Taman Kawasan pakal Kelurahan 

Sumberrejo 

                  

326.00  

  

11 Taman Jl. Jl. Barata Jaya JL. Barata jaya IX                   

515.10  

  

    Jumlah Surabaya 

Barat 

              

13,380.10  

  

      Total 

Taman 

Aktif 

  

337,900.47  

     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

128 

 Jumlah taman aktif  =   71 taman   

     

 

Tabel 12 

Rekapitulasi Jumlah Taman Aktif dan Pasif
22

 

No Uraian Jumlah Taman (Lokasi) Luas (m
2
) 

1 Taman Aktif 71 337,900.47 

2 Taman Pasif 270 766,334.94  

 Jumlah  366 1,104,235.42 

Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014 

 

Taman Aktif adalah taman yang didalamnya dibangun suatu 

kegiatan pemakai taman, sehingga pemakai taman secara aktif 

menggunakan fasilitas didalamnya dimana para pengunjung atau 

pengguna taman bias beraktifitas secara leluasa di area taman. Contoh: 

Taman Bungkul, Taman Expresi, Taman Flora Bratang, dan lain-lain. 

Taman Pasif adalah taman yang hanya dapat dinikmati keindahan 

visualnya, sebagai aksentuasi untuk menarik perhatian, dan karena 

kerindangannya, tetapi tanpa mengadakan aktifasi didalamnya, seperti 

taman yang berada di pertigaan, di perempatan, taman di median jalan. 

20% RTH publik terdiri dari berbagai macam jenis RTH yang 

diantaranya adalah taman, jalur hijau, hutan kota, kawasan konservasi 

dan lain sebagainya. RTH jenis taman dan jalur hijau merupakan aspek 

                                                           
22

 Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2014. 
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penting yang menghiasi Kota Surabaya dan menjadi cerminan bagi 

Kota Surabaya. RTH jenis taman sangat berperan bagi sebuah kota, 

karena taman berperan sebagai sarana dalam pengembangan budaya 

kota, pendidikan dan pusat kegiatan masyarakat sebagai sarana interaksi 

sosial. Taman kota dapat menciptakan keindahan dan kenyamanan 

selain itu taman dengan berbagai tumbuhan yang ada dan juga jalur 

hijau dapat menyerap polutan dari kendaraan bermotor yang ada di 

perkotaan. 

Kedua adalah Surabaya memiliki kampung-kampung hijau 

(kampung sadar lingkungan). Ketiga,  Pemkot Surabaya  telah berhasil 

menciptakan beberapa Sekolah Adiwiyata dan Adiwiyata Mandiri 

(Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan). 

Seiring berjalannya waktu program penghijaun terus berjalan, 

hingga muncul program tertentu dengan istilah tematik seperti, 

Program Surabaya Green and Clean merupakan bentuk strategi 

sosialisasi, edukasi, dan apresiasi kepada masyarakat demi peningkatan 

kualitas lingkungan, dengan mengadakan lomba tiap RT/RW, lomba 

sampah, dan sebagainya. “Surabaya Berbunga” merupakan penyatuan 

antara program sampah mandiri dengan penghijauan, ingin menjadikan 

kota Surabaya lebih berbunga dan berwarna. “Surabaya Bersinar” 

yaitu menciptakan kampung dengan lingkungan bersih, sehat dan 

mandiri dalam mengelola limbah dan perencanaan sanitasi rumah 

tangga. “Surabaya Berseri” yang tujuannya untuk menghadirkan 
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kampong dan lingkungan bersih, sehat dan mandiri dalam mengelolah 

limbah dan perencanaan sintasi rumah tangga kaderisasi warga peduli 

lingkungan yang memiliki bekal pengetahuan dn keterampilan teknis 

dasar untuk mewujudkan lingkungan bersih dan sehat.
23

 

Melaui hal tersebut muncul konsep-konsep baru, seperti penataan 

Ruang Terbuka Hijau yang dulu diutamakan dari segi fungsi, sekarang 

lebih cenderung dari segi esterika atau keindahan. Otomatis dari setiap 

konsep pembuatan taman yang ada di Surabaya ini lebih ke arah 

tematik. Maka taman-taman sekarang tidak hanya sekadar ditanami, 

namun juga mengangkat tema-tema tersendiri dari masing-masing 

taman yang ada. Tema tersebut diangkat dari  lingkungan sekitar, 

melihat dari sejarah budaya, bahkan dari istilah nama-nama jalan murni 

dari masyarakat sekitar. Contohnya Taman Flora dan Fauna (Kebun 

Bibit Bratang), Taman Pelangi, Taman Prestasi, Taman Exspresi, 

Taman Buah Undaan, dan lain-lain. Program tersebut muncul dalam 

rangka melestarikan kelestarian alam. 

Pada akhirnya program-program ini go international, dapat dilihat 

dari penjelasan ketua pertamanan di Dinas Kebersihan dan Pertamanan. 

“konsep-konsep taman-taman yang ada di Surabaya bagi beberapa 

dunia internasional sepertinya memiliki ke unikan sendiri, contohnya 

saja di taman flora Bratang ternyata konsep tanaman tersebut dapat 

menyatukan selurah komponen aspek masyarakat mulai dari kaya, 

miskin, anak-anak, remaja, besar, tua, sampai ke orang yang 

berpenghasilan rata-rata semua jadi satu dengan dilengkapi fasilitas IT, 

dan lain sebagainya. Memang ada bebapa taman yang untuk satu 

fungsi, contoh taman lansia untuk penyandang lansia, dan ada taman-

                                                           
23

 Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya Tahun 2015. 
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taman lainnya. Konsep tanaman yang lebih prural itu yang sangat unik, 

oleh karena itu Surabaya mendapatkan penghargaan dari tingkat 

internasional. Sehingga dunia internasional yang dulunya tidak melirik 

kota Surabaya, sekarang menjadi perhatian dari kanca 

internasional.”
24

  

 

Program-program pemerintah mengenai lingkungan yang telah 

disebutkan diatas, sebetulnya sudah berjalan sejak lama, sedangkan 

sosok Ibu Risma muncul karena hampir semua warga mayoritas satu 

suara dengan Ibu Risma identik dengan taman. Setiap pemerintahan 

mesti memiliki semacam program kerja, sejak tahun dulu sudah ada, 

hanya saja mungkin kondisi sosial budaya pada saat itu yang menuntut 

masyarakat akhirnya kurang perhatian terhadap program tersebut.  

Perubahan-perubahan tersebut memang perlu proses lama. Dapat 

menjadi seperti sekarang ini adanya sumbangsih dan hasil program dari 

pemerintahan yang terdahulu. Saat ini program lebih tampak dan kental 

sehingga masyarakat (warga sekitar) betul-betul menunjukkan seolah-

olah merasakan hasilnya atau manfaatnya. Bukan hanya program 

pemerintah dalam jangka pendek, namun semua merupakan dampak 

dari beberapa puluh tahun yang lalu.  

Adanya keterkaitan visi misi dalam  program kerja dari masing-

masing masa kepemimpinan itulah yang akhirnya bisa mewujudkan 

cita-cita bersama. Keberhasilan pengelolaan lingkungan tidak bisa 

dikatakan hasil jeri payah walikota semata dan tidak membenarkan 

keberhasilan dari semangat program pemimpin yang dahulu. Akan 

                                                           
24

 Hasil wawancara dengan Guntoro, Kepala Bidang Pertamanan dan Penerangan Jalan 

Kota, Tanggal 2 Juli 2015, 11.00 WIB. 
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tetapi adanya kesinangbungan dari keterkaitan program-progam kerja 

yang lama, akhirnya terwujudlah mimpi itu (mempunyai lingkungan 

yang asri).  

Saat ini masyarakat menganggap taman identik dengan Surabaya. 

Hal ini dikarenakan karana adanya perubahan kultur budaya. Dulu, 

orang tidak terlalu peduli dengan taman, namun sekarang masyarakat 

lebih memperhatikan adanya taman. Perubahan kultur budaya 

membutuhkan waktu yang lama, sehingga program tentang isu 

lingkungan itu menjadi sangat penting, pada waktu itu Ibu Risma 

menjabat menjadi kepala DKP dan beliau memiliki program kerja yang 

memang nyata ditunjukkan ke masyarakat. Hal tersebut menjadi 

kebutuhan masyarakat. Hingga beliau diangkat sebagai wali kota, 

beliau masih meneruskan kebijakan itu dalam bentuk perwali atau perda 

atau SK yang mendukung program ini yang sampai saat ini masih 

berjalan. Setiap waktu terdapat sebuah program kerja yang identik 

dengan tema-tema tertentu yang telah disebutkan di atas. Hal tersebut 

tidak dapat dikatakan sebagai keberhasilan program personal atau 

individu, tetapi adanya keterkaitan dari program-program kerja 

terdahulu, penerapan-penerapan dari program Ruang Terbuka Hiaju ini 

adanya kesinambungan dari program kerja pemerintahan yang lama 

dengan yang sekarang. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Hendri selaku 

kepala UPTD taman Flora dan Fauna atau yang sering disebut kebun 
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Bibit Bratang Surabaya 

“adanya Taman Flora dan Fauna di Bratang Surabaya atau yang 

sering disebut kebun bibit Bratang sampai saat ini, bukan merupakan 

keberhasilan masa kepemimpinan bu Tri Rismaharini, akan tetapi juga 

ada sumbangsih dari program pemerintah terdahulu. Meskipun 

dulunya kebun bibit Bratang ini pernah menjadi perebutan antara 

pihak swasta dan pihak pemerintah kota. Namun juga tidak dapat 

dikatakan juga bahwa pemerintahan terdahululah yang memberikan 

sumbangsih keberhasilan terbanyak dalam pengelolaan Ruang Terbuka 

Hijau di kebun Bibit Bratang, akan tetapi semuanya merupakan 

kesinambungan antara pemerintah terdahulu dengan pemeintahan ibu 

Tri Rismaharini. Dalam hal ini ibu Tri Rismaharini yang memperbaiki 

program-program yang belum mencapai target, yaitu pada Ruang 

Terbuka Hijau di Surabaya, karena ini merupakan isu lingkungan yang 

harus lebih diperhatikan. Sebab tanpa adanya lingkungan yang bersih, 

Sumber Daya Manusia juga ikut mempengaruhi.”
25

  

 

Dari pernyataan bapak Hendri selaku kepala UPTD kebun bibit 

Bratang Surabaya, dapat dilihat bahwa keadaan Wisata Taman Flora dan 

Fauna Surabaya atau yang sering kita sebut sebagai kebun bibit Bratang 

Surabaya adalah sebuah taman yang berada di tengah kota Surabaya seluas 

2,4 Hektar yang terletak di eks Kebun Bibit lokasinya di jalan Manyar, 

sekitar 200m dari Terminal Bratang yang menjadi paru-paru atau jantung 

Kota Surabaya. Kebun bibit Bratang Surabaya kini kian bertambah nilainya. 

Selain rindang oleh ratusan jenis pohon dan tanaman, jenis pohon dan 

tanaman, juga terdapat spesies hewan yakni rusa tutul dari madiun. Selain 

itu, juga terdapat burung merak, burung onta, kijang, kera, dan berbagai 

macam hewan lainnya. 

 

                                                           
25

 Hasil wawancara Hendri, Kepala UPTD Taman Flora dan Fauna Kota Surabaya, 

Tanggal 6 Juli 2015, 14.00 WIB. 

http://www.transsurabaya.com/2011/01/terminal-bratang/
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Gambar 5 

Kandang Rusa 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

 

Salah satu daya tarik pengunjung jika ingin pergi ke taman flora di 

surabaya ada baiknya membawa sayur kacang panjang dari rumah atau 

dapat membelinya di taman flora bratang dengan harga 1000 rupiah. karena 

diantara hal yang menyenangkan adalah saat anak-anak memberi makan 

rusa dan bisbul di taman flora surabaya. 

Taman yang dikenal dengan sebutan Kebun Bibit ini terdapat 

beberapa kolam ikan didalamnya, ada juga arena untuk melakukan outbond 

mulai dari tingkat playgrup hingga pelajar. Taman ini juga disebut Techno 

Park karena dilengkapi fasilitas teknologi internet atau Wi-fi. Setelah 

diresmikan Agustus 2007,  sebuah ruang sekitar 5×10 m2 sebagai ruang 

pembelajaran IT dengan 6 line jaringan komputer yang tersambung internet. 

Ruangan ini juga dilengkapi software berbagai games interaktif untuk 

sosialisasi tentang lingkungan dan masalah sampah. Techno Park ini 
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sifatnya interaktif, yang dapat dimanfaatkan oleh anak-anak sekolah untuk 

praktek atau membentuk komunitas IT. 

Gambar 6 

Kolam ikan dan Air Mancur 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

 

Selain memberi makan rusa, kita juga dapat menikmati bercikan air 

mancur. Selain itu, anak-anak juga dapat menikmati ketika memberi makan 

ikan dengan pelet (makanan ikan) yang harganya 500 rupiah. jika telah 

masuk waktu sholat, Taman Flora Wisata Murah Surabaya dilengkapi 

dengan mushola dan toilet. Serta terdapat kran air yang dapat digunakan 

untuk cuci tangan atau lainnya. 
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Gambar 7 

Area Outbond 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

 

Selain memberi makan binatang, untuk anak TK mereka dapat 

bermain di arena permainan seperti ayunan, papan seluncur, jungkat-jungkit 

atau lainnya. Adapun bagi anak SD mereka dapat mencoba area outbound 

seperti 2 line bridge, 3 line bridge, cargo net, elfice bridge. Murid SMP 

dapat menimba ilmu dengan taman baca atau internet yang ada di taman 

flora wisata murah Surabaya 

Taman Flora seluas 33.810 m2 ini dihiasi dengan berbagai tanaman, 

seperti teh, kana, ubi, erva merah, pandanus, spider lili, zig-zag, gandarusa, 

dan adam eva. Di bagian tengah ada juga tempat untuk santai (duduk-duduk) 

yang dikelilingi pohon-pohon indah, ditambah dengan gemercik air mancur 

yang menyejukkan pandangan mata. Ada juga tempat perpustakaannya 
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sehingga bisa membaca-baca buku, koran, dan majalah. 

 

Gambar 8 

Tanaman-tanaman di Kebun Bibit Bratang 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

Selain pengunjung senang dapat melihat dan memberi makanan 

hewan-hewan yang ada di taman Flora ini, pengunjung juga dapat 

menyegarkan mata dengan melihat kelompok-kelompok tanaman seperti 

tanaman toga dan lainnya. Adapun tanaman toga meliputi tapak doro, asem 

jawa, alamanda, trengguli, andong, dondong laut, lidah mertua, bakung 

kuning, belimbing, srikaya, cempaka, daun dewa, daun katuk, adas, pegagan, 

zigzag, daun ungu, keladi tikus, gempur batu, kayu putih, gingseng jawa, 

tapak liman, dandang gendis, jahe emprit, jahe, kunyit putih, gingseng jawa. 
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Gambar 9 

Gazebo-gazebo untuk beristirahat 

dengan membaca buku dan memanfaatkan IT 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

 

Kebun bibit Bratang atau Taman Flora juga mempunyai gazebo-

gazobo untuk tempat beristirahat setelah pengunjung jalan-jalan melihat 

tanaman ataupun hewan-hewan yang ada di taman ini. Selain untuk tempat 

beristirahat gazebo-gazebo ini menurut pengunjung dapat juga digunakan 

untuk membaca buku-buku dan memanfaatkan IT, dengan demikian para 

pengunjung datang ke taman Flora ini tidak sia-sia, karena mereka dapat 

rekreasi, membuang penat saat bekerja, dan lebih bermanfaatnya mereka 

juga dapat belajar. 
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Gambar 10 

Perpustakaan 

 

 
Sumber: Kebun Bibit Bratang Surabaya 

Selain dilengkapi dengan berbagai macam flora dan fauna, serta 

tempat bermain untuk anak-anak, kebun bibit Bratang juga dilengkapi 

perpustakaan untuk berekreasi sambil belajar. 

Kebanyakan pengunjung terdiri dari orang tua beserta anaknya, 

meskipun hanya berekreasi atau sekedar jalan-jalan, namun hal ini 

sangat baik buat anak-anak untuk bisa memperkenalkan tentang 

manfaat penghijauan dan lebih dekat dengan alam. Objek Wisata 

Taman Flora Surabaya juga menyediakan tempat untuk pentas dalam 

skala kecil, serta pemeran. Sisi lain dari taman ini, selain menjadi 

tempat wisata, juga merupakan paru-paru kota sekaligus mini forest di 

kota Surabaya. Dahulunya, Taman Flora merupakan tempat pembibitan 
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tanaman untuk taman perkotaan sehingga waktu itu dikenal dengan 

kebun bibit hingga kini. 

Surabaya tidak hanya memperkuat sistem pembangunan yang 

berbasis ekonomi dan mengutamakan keuntungan, namun juga 

berusaha untuk mewujudkan pembangunan yang tetap mengedepankan 

dan memperhatikan aspek ekologisnya. Hal tersebut sesuai dengan visi 

dari Kota Surabaya yaitu “Menuju Surabaya sebagai Kota Jasa dan 

Perdagangan yang Cerdas, Manusiawi, Bermartabat, dan Berwawasan 

Lingkungan. Agar hal tersebut dapat tercapai, maka pihak dan instansi 

terkait memerlukan strategi untuk dapat mewujudkan hal tersebut. 

Strategi dalam  pengelolaan Ruang Terbuka Hijau agar dalam hal 

pembangunan pun sesuai dengan penataan ruang dan fungsi-fungsi 

yang utama dari Ruang Terbuka Hijau itu sendiri dan agar dalam 

pengelolaannya tidak disalahgunakan dan tetap terjaga kelestarian dari 

Ruang Terbuka Hijau yang sudah terbangun 

2. Implementasi Kebijakan yang Belum Terlaksana. 

Implementasi kebijakan mengenai lingkungan tentang 

pemanfaatan ruang terbuka hijau di Kota Surabaya, dalam hal ini yang 

belum terlaksana yaitu pengindahan kembali taman-taman yang masih 

terlihat kumuh atau tertinggal dari taman-taman lain, seperti kebun 

Bibit Bratang Surabaya. Permasalahan yang terjadi di Kebun Bibit 

Bratang merupakan permasalahan yang cukup lama diperbincangkan. 

Status kepemilikan kebun Bibit Bratang tersebut adalah milik swasta 
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yaitu milik PT SIP. Antara pihak pemkot dan pihak swasta mempunyai 

semacam perjanjian, yang sebenarnya kebun bibit memiliki lahan yang 

cukup luas meliputi lahan-lahan yang sudah digunakan untuk taman dan 

fasilitas taman yang lain berupa kolam, tempat bermain, IT, dan lain 

sebagainya saat ini dan rukoh-rukoh yang sekarang berdiri dahulu juga 

merupakan lahan kebun bibit bratang. Akan tetapi, lahan yang 

seharusnya digunakan untuk kebun Bibit Bratang ditukarkan di kebun 

Bibit Wonorejo yang lebih luas dibandingkan dengan kebun Bibit 

Bratang.  

Motif pihak swasta dalam hal ini yaitu PT SIP merebut lahan 

tersebut dan ditukarkan di kebun bibit wonorojo, salah satunya yaitu 

memberitahukan kepada publik bahwasanya kebun bibit bratang 

statusnya milik PT SIP. Selain itu pemerintah kota juga menilai 

tindakan yang dilakukakn PT SIP memperdebatkan tentang lahan 

dengan melemahkan sistem birokrasi dalam sistem di Surabaya. Akan 

tetapi pemerintah kota tetap mengontrol pada perijinannya agar kebun 

Bibit Bratang ini tetap berjalan sebagaimana mestinya. Pemkot juga 

tidak mengizinkan pembangunan di kawasan Ruang Terbuka Hijau. 

Ibu Risma sebagai walikota dalam menyelesaikan konflik lahan 

kontervensi di kebun Bibit Bratang atau taman Flora dan Fauna, sudah 

sangat tepat karena tidak pernah semena-mena mendorong orang lain 

untuk berfikiran yang sama dengan beliau, semua terserah masyarakat, 

dikembalikan pada masyarakat. Sama halnya dengan kebun Bibit 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

142 

Bratang ketika semua aturan atau hukum ditempuh, dan akhirnya hasil 

seperti itu dikembalikan ke masyarakat, yaitu kaum kapitalis atau pihak 

swasta.  

Kekuatan masa jauh lebih kuat dibandingkan dengan kekuatan 

apa pun. Meskipun pemerintah kota kalah dalam Mahkamah Konstitusi, 

akan tetapi pemerintah kota mengawal dengan perijinannya, sehingga 

masyarakat kota Surabaya masih dapat menikmati keindahan kebun 

Bibit Bratang sampai saat ini. Hal tersebut adalah langkah-langkah dari 

Ibu Risma yang dirasa sangat tepat. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Hendri selaku 

kepala UPTD taman Flora dan Fauna atau yang sering disebut kebun 

Bibit Bratang Surabaya 

“kebun Bibit Bratang memang sejak kepemimpinan Bambang terjadi 

perebutan lahan, dan pada saat itu Pemerintah Kota Surabaya kalah 

dalam keputusan mahkamah konstitusi. Maksud dari perebutan tersebut 

pemerintah melihat yaitu PT SIP ingin menunjukkan ke publik bahwa 

kepemilikan lahan kebun Bibit Bratang adalah PT SIP, serta mereka 

juga ingin menunjukkan kelemahan birokrasi. Akan tetapi, itu semua 

dapat diantisipasi dengan perijinan pembangunan gedung, sehingga 

kebun Bibit Bratang masih ada hingga sekarang. Meskipun keadaan 

keindahan halaman depan kebun Bibit Bratang masilah sedikit 

tertinggal dari taman-taman yang lain. Hal itu disebabkan merupakan 

lahan kontervensi, Pemerintah Kota tidak berhak untuk membangun 

lagi, selain itu Pemerintah Kota masih mengejar target 30% Ruang 

Terbuka Hijau di wilayah kota Surabaya, dengan menambah taman-

taman, penanaman pohon di lahan yang kosong, dll. Apabila target 

tersebut sudah mencapai 30%, pemerintah Kota Surabaya 

merevitalisasi taman-taman yang masih tertinggal seperti kebun Bibit 

Bratang.”
26

  

 

                                                           
26

 Hasil wawancara Hendri, Kepala UPTD Taman Flora dan Fauna Kota Surabaya, 

Tanggal 6 Juli 2015, 14.00 WIB. 
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4.2.3. Faktor-Faktor yang Menghambat dan Mendukung dalam Kebijakan 

Pemerintah Kota dalam Memanfaatkan Ruang Terbuka Hijau di 

Kota Surabaya. 

Pelaksanaan kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatkan ruang 

terbuka hijau di kota Surabaya (studi kasus kebun Bibit Bratang Surabaya), 

terdapat faktor penghambat dan pendukungnya. Faktor penghambat 

merupakan semua faktor yang menghambat proses pemanfaatan ruang 

terbuka hijau. Faktor penghambat tersebut diantaranya adalah masih 

kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan yang 

bersih dan asri, serta masih adanya perseturuan antara pihak swasta dengan 

pemerintah kota mengenai kepemilikan lahan. 

Faktor pendukung merupakan semua faktor yang mendukung 

jalannya proses pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal 

Surabaya, yaitu kerjasama yang terjalin dengan pihak lain, seperti  

kerjasama dengan sponsor, media, dan LSM dalam kebijakan pemerintah 

kota dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau di kota Surabaya (studi 

kasus kebun Bibit Bratang Surabaya).  

1. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam kesuksesan di bidang ekologi atau 

lingkungan merupakan permasalahan yang cukup lama, yaitu tanah 

kontervensi (perebutan antara pihak swasta dan pemerintah kotah), 

kepemilikan kebun Bibit Bratang tersebut statusnya milik swasta yaitu 

milik PT SIP. Di antara pihak pemkot dan pihak swasta mempunyai 
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semacam perjanjian yang sebetulnya kebun bibit memiliki lahan yang 

cukup luas meliputi lahan-lahan yang sudah digunakan untuk taman dan 

fasilitas taman yang lain berupa kolam, tempat bermain, IT, dan lain 

sebagainya. Saat ini dan rukoh-rukoh yang sekarang berdiri dahulu juga 

merupakan lahan kebun bibit bratang. Akan tetapi, lahan yang 

seharusnya digunakan untuk kebun Bibit Bratang ditukarkan di kebun 

Bibit Wonorejo yang lebih luas dari kebun Bibit Bratang. Telah 

diperkuat dengan pernyataaan kepala UPTD taman Flora dan Fauna 

atau yang sering disebut kebun Bibit Bratang Surabaya. 

“kebun Bibit Bratang memang sejak kepemimpinan Bambang terjadi 

perebutan lahan, dan pada saat itu Pemerintah Kota Surabaya kalah 

dalam keputusan mahkamah konstitusi. Maksud dari perebutan tersebut 

pemerintah melihat yaitu PT SIP ingin menunjukkan ke publik bahwa 

kepemilikan lahan kebun Bibit Bratang adalah PT SIP, serta mereka 

juga ingin menunjukkan kelemahan birokrasi, selain itu tanah yang 

bukan milik kita/pemerintah kota apabila di apa-apakan/diperbaiki 

tidak enak.”
27

  

 

Faktor yang kedua yaitu tingkat kesadaran masyarakat yang 

sangat rendah. Masyarakat memiliki tingkat kesadaran tentang 

kebersihan yang rendah, biasanya hanya dapat menikmati saja, tidak 

dapat menjaga lingkungan yang ada (tidak dapat mengimplementasikan 

kebijakan yang sudah dibuat oleh pemerintah kota). Contohnya, 

membuang sampah sembarangan, menebang pohon atau mengambil 

daun dengan sesenang hatinya padahal itu semua juga akan 

mempengaruhui penurunan target ruang terbuka hijau. Hal ini diperkuat 

                                                           
27

 Hasil wawancara Hendri, Kepala UPTD Taman Flora dan Fauna Kota Surabaya, 

Tanggal 6 Juli 2015, 14.00 WIB. 
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dengan tanggapan pengunjung kebun Bibit Bratang Rizal Azizi dan 

Tukiyem 

“saya berkunjung di kebun Bibit Bratang ini sangat senang karena 

saya bisa rekreasi sambil membuang penat kesibukan kerja, sambil 

belajar juga, tapi saya sedikit menyayangkan kebun bibit Bratang ini 

kurang terurus alias kumuh, coba dilihat didepan pedagang kaki lima 

masi ada yang berserakan, padahal sudah disediakan tempat. Dan juga 

tempat pembuangan sampah yang berada di pojok selatan tidak tertata 

rapi, dan baunya juga enak. Mungkin ini semua kurangnya kesadaran 

tentang lingkungan/keindahan dalam pandangan”
28

  

 

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam kesuksesan di bidang ekologi yaitu 

ketika sebuah program berjalan, Ibu Risma yang menjadi kepala dinas 

muncul dan ketika Ibu Risma menjadi wali kota semakin muncul 

karena munculnya kekuaatan masa. Ketika semua warga sepakat, media 

akan selalu mengikuti kebutuhan konsumen. Akhirnya, media 

berlomba-lomba membantu dalam mendukung, pengumuman, 

pemberitaan, penunjukan profil, dan lain sebagainya. Bahkan muncul 

bantuan-bantuan dari media. 

Tabel 13 

Corporate Social Responsibility (CSR) Tahun 2013
29

 

No Sumber Dana / Bantuan Bentuk Bantuan 

1 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk Pembangunan Taman Ngunden 

Intan 

2 GKI 1000 Lubang biopori 

                                                           
28

 Hasil wawancara Rizal Azizi dan Tukiyem, Pengunjung kebun bibit Bratang Surabaya, 

Tanggal 2 Juni 2015, 09.00 WIB. 
29

Sumber: Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya 2015.  
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3 PT. Bogasari 100 batang pohon Trembesi 

4 PT. Jamsostek 24 batang pohon Pagoda 

5 Honda Tiger 100 batang pohon Trembesi 

6 PT. Bank Jatim 1 unit Mobil Skywalker 

7 Bank BNI 1 unit Mobil Tangki Air 

 

Banyaknya bantuan-bantuan muncul LSM tentang lingkungan 

dan LSM tersebut sebetulnya sudah ada dari pemerintahan terdahulu 

akan tetapi ketika isu ekologi menjadi isu yang mayoritas di Surabaya 

maka LSM berani menunjukkan identitas aslinya. Akhirnya mereka 

bersatu jadi satu untuk mewujudkan program tersebut. LSM menjadi 

mitra kerja yang penting, karena mereka berani mengorbankan 

waktunya dan tenaganya demi sosial. Tanpa adanya LSM program-

program yang sudah ada tidak dapat berjalan dengan maksimal. Selain 

itu, yang menjadi mitra kerja Ibu Risma dalam program-program yang 

dinilai cukup berhasil karena tidak kalah penting peranan masyarakat 

dari semua kalangan, sampai dari yang terkecil yaitu dari tingkat RT, 

sehingga muncul kader-kader lingkungan. Sedangkan mereka 

mendapatkan honor yang digunakan untuk program-program tersebut 

dari sponsor (yang mendukung program kerja di Surabaya). 

Pernyataan di atas didukung oleh Ajeng Dyah Ervanti mahasiswa 

UNAIR, adalah pengunjung atau masyarakat taman flora.  
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“yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan kebijakan mengenai 

lingkungan sangatlah banyak sehingga sampai go internasional, yaitu 

bu Tri Rismaharini (wali kota yang mempunyai basic dibidang tata 

kelola kota), Dinas Kebersihan dan Pertamanan (penggerak dan 

pemantau kebijakan/program), masyarakat (apabila pemerintah 

mempunyai program, tidak ada masyarakat yang mengikuti atau 

mendukung seperti perlombaan, maka acara juga tidak akan 

terlaksana), media (sebagai publikasi), sponsor (dalam hal dana), LSM 

(penggerak masyarakat, dalam hal ini LSM lah yang menjadi 

pendukung terpenting)”
30

  

                                                           
30

 Hasil wawancara Ajeng Dyah Ervanti, Pengunjung kebun bibit Bratang Surabaya, 

Tanggal 2 Juni 2015, 09.00 WIB. 
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4.3. Pembahasan 

4.3.1. Kebijakan Pemerintah Kota dalam Memanfaatkan Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Surabaya. 

Kebijakan merupakan serangkaian prinsip atau kondisi yang 

diinginkan sebagai suatu produk. Kebijakan dipandang sebagai 

serangkaian kesimpulan atau rekomendasi, dan sebagai suatu proses, 

kebijakan dipandang sebagai suatu cara dimana melalui cara tersebut suatu 

organisasi dapat mengetahui apa yang diharapkan darinya, yaitu program 

dan mekanisme dalam mencapai produknya, dan sebagai suatu kerangka 

kerja, kebijakan merupakan suatu proses tawar menawar dan negosiasi 

untuk merumuskan isu-isu dan metode implementasinya. 

Politik hijau atau yang lebih dikenal dengan istilah Green Politic 

merupakan isu global yang menjadi perhatian penting di seluruh dunia. 

Negera atau bahkan wilayah yang memperhatikan isu tersebut sangat 

mendapat apresiasi yang luar biasa dari pemerintahan setempat bahkan 

kencah internasional. Hal yang sangat menarik dan penting untuk dikawal 

dan direalisasi dalam mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat dan asri. 

Berdasarkan analisa dari Jackson dan Sorensen topik tentang lingkungan 

hidup memang menjadi semakin sering muncul dalam agenda 

internasional lebih dari tiga dekade terakhir. Hal tersebut berdasarkan 

dengan jumlah masyarakat seiring waktu pun semakin meningkat. 

Populasi global yang sangat cepat meningkat mengejar standar kehidupan 

yang lebih tinggi merupakan ancaman potensial terhadap lingkungan hidup. 
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Produksi makanan merupakan salah satu contoh yang dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi keberlanjutan hidup manusia berikutnya, ini bias 

dibuktikan dengan realita sekarang ini adalah bahwa produksi makanan 

tidak lagi berjalan struktural. Selain itu, bentuk permasalahan yang juga 

menyebabkan kerusakan terhadap lngkungan adalah lahan atau tempat 

sebagai penyeimbang terjadinya global warning yaitu Ruang Terbuka 

Hijau. Perlunya diperdayakan dlaam melestarikan zona tersebut 

merupakan salah satu dari penyelamatan terhadap kerusakan lingkungan.  

Di samping itu, produksi massal industri pun ditengarai dapat 

menjadi pemicu bagi terjadinya degradasi lingkungan hidup serta 

terancamnya eksistensi sumberdaya material. Terutama di Surabaya yang 

merupakan wilayah metropolitan. Selain adanya polusi dari kendaraan 

juga sebagai kota yang dilibatkan dalam pengembahan industri. Dari 

adanya beberapa sub pembahasan terkait kondisi lingkungan hidup yang 

ada di Surabaya dalam studi kasus ruang terbuka hijau yang ada di kebun 

bibit bratang. 

Apabila sebelumnya kita mengetahui bahwa keamanan internasional 

dan ekonomi global adalah dua issue area utama tradisional dalam politik 

dunia, maka sebagian penstudi sekarang menyatakan bahwa lingkungan 

hidup telah muncul sebagai issue area utama ketiga.Itulah mengapa 

sekarang ini isu tentang lingkungan menjadi cukup krusial karena seakan 

telah menjadi masalah global, masalah yang dialami oleh seluruh negara-

negara yang harus diatasi dan disikapi melalui collective action dan hal 
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tersebut tidak terlepas dari peran negara mengingat perannya sebagai aktor 

yang tergolong paling penting dalam hubungan internasional sehingga 

secara politik pun akhirnya green politics menjadi salah satu elemen yang 

turut mengintervensi. Jika merujuk pada masalah lingkungan hidup yang 

telah dipaparkan sebelumnya, pada dasarnya konsep keamanan yang ada 

saat ini tidak lagi bersifat militerisme, tetapi seolah telah mengalami 

perluasan makna menjadi keamanan manusia (human security) dan 

keamanan lingkungan (environmental security). Keterkaitan manusia 

dengan lingkungan sangat penting dalam menciptakan keamanan dan 

perdamaian dunia. Tentunya, kedua elemen tersebut harus dapat 

dimasukkan ke dalam pembuat kebijakan dan kekuasaan antar negara yang 

biasa disebut green politics. Politik hijau muncul dan berkembang dalam 

teori hubungan internasional tidak hanya menjadi „pajangan‟ belaka, tetapi 

juga harus dimaksimalkan potensinya, mengingat bahwa krisis global yang 

terjadi saat ini berdampak buruk bagi ketahanan lingkungan. 

Green politics sendiri sebenarnya bermakna ideologi politis, yang 

sangat kental dengan nuansa ekologis, kelestarian lingkungan hidup, dan 

demokrasi partisipatoris. Pada kaum ekoradikal yang cukup ekstrim 

tentang green politics ini sebenarnya di dalamnya ada dua pihak yang 

berbeda pendapat seputar cara pengantisipasian isu-isu krusial lingkungan 

hidup. Di satu pihak, ada pengakuan perlunya sentralisasi pengendalian 

politik global agar dapat mengamankan manajemen ekosistem global 

keseluruhan. Sementara di sisi lain ada pengakuan bahwa komunitas yang 
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kecil dan mandiri adalah yang paling tepat untuk memajukan gaya hidup 

tidak konsumtif dalam keseimbangan ekologis dengan kondisi lokal 

tertentu. Tetapi sebenarnya keduanya sama-sama tidak cukup ideal untuk 

dijadikan sebagai solusi. Sebab, untuk mewujudkan sentralisasi pasti 

akhirnya mengarah ke sistem global governance yang untuk saat ini masih 

mustahil untuk diwujudkan. Sementara untuk pengimplementasian sistem 

desentralisasi pun tidak setiap daerah mampu mengatasi permasalahan 

yang timbul jika standarisasi keadaan lingkungan hidup yang normal pun 

tidak ditetapkan secara global. 

Menurut saya, teori green politics yang muncul untuk mengatasi isu-

isu seputar permasalahan lingkungan hidup yang saat ini semakin penting 

untuk dibicarakan dan dicari solusinya bersama, menjadi cukup 

berpengaruh dalam Studi Ilmu Politik bahakan yang berakar dari Studi 

Hububngan Internasional. Mengingat isu lingkungan hidup pun saat ini 

mulai membutuhkan peran negara dan menjadi topik yang merambah 

sektor politik juga di kencah Internasional. Negara sebagai aktor yang 

paling diperhitungkan dalam hubungan internasional perlu memasukkan 

solusi untuk permasalahan lingkungan hidup ini ke dalam kepentingan 

nasional mereka karena human security secara global menjadi terancam 

akibat imbas dari masalah tersebut yang juga berpotensi menyebabkan 

perdamaian dan kesejahteraan dunia sulit tercapai. 

Pada skripsi saya kali ini yang mebahas mengenai Green Politik dan 

merujuk pada konsep kebijakan pemerintah dalam mewujudkan dan 
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menerapkan program ruang terbuka hijau di Surabaya. Pemerintahan Kota 

Surabaya bekerja sama dengan berbagai pihak dalam upaya untuk semakin 

mempercantik kota Surabaya. Bukan hanya taman, namun juga upaya 

menyeluruh hingga ke dalam kampung dan perumahan. Sripsi yang 

berjudul kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatka ruang terbuka 

hijau di Kota Surabaya (studi kasus kebun bibit Bratang Surabaya). 

mengeluarkan atau membuat sebuah rujukan hukum tentang pentingnya 

kelastarian lingkungan dengan memanfaatkan ruang terbuka hijau. Dimana 

hal tersebut tertera dalam Peraturan Daerah No 7 tahun 2002 yang 

menyebutkan bahwa proporsi ruang terbuka hijau haruslah mencapai 30% 

dari luasan kota. Dimana proporsi pencapaian target tersebut tergantung 

dalam peimplementasian sebuah kebijakan. Pembahasan yang berbicara 

mengenai ruang terbuka hijau di Surabaya mulai dari secara demografi, 

geografis dan ketentuan peraturan perundang–undnagan yang sudah di 

paparkan sebelumnya merupakan bentuk normative terhadap kebijakan 

terkait pengembahan dan pengawalan isu lingkungan hidup yang 

kemudian di realisasikan berdasarkan data  dari penelitian yang penulis 

peroleh sbegaimana di atas. Dalam ruang terbuka hijau diwajibkan adanya 

kegiatan penghijauan yaitu tentunya dengan budidaya tanaman sehingga 

terjadi perlindungan terhadap kondisi lahan. Peraturan daerah itu 

menyebutkan dengan jelas bahwa pengelolaan ruang terbuka hijau menjadi 

tanggungjawab tak hanya pemerintah, bahkan sektor swasta, dan warga 

yang bertempat tinggal di Kota Surabaya.  
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Pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, sehingga kebijakan 

mengenai ruang terbuka hijau harus ditegakkan karena lingkungan adalah 

salah satu bagian terpenting dari bumi ini. Sebagai salah satu bagian dari 

bumi ini, lingkungan sangat berperan bagi kelangsungan hidup semua 

makhluk hidup yang merupakan anugerah yang telah dititipkan Tuhan 

Yang Maha Esa sebagai tempat tinggal yang harus dijaga dan lestarikan. 

Apabila lingkungan tersebut tidak terjaga dengan baik maka proses 

kehidupan juga akan terganggu, sehingga timbul banyak konflik seperti 

yang telah dijelaskan oleh teori green politik, yaitu kelangkaan lingkungan 

atau krisis lingkungan dapat berdampak negatif terhadap pembangunan 

ekonomi dan sosial. Hal ini dapat meningkatkan ketegangan antara negara-

negara dan kelompok-kelompok dan menciptakan kondisi-kondisi yang 

matang untuk terjadinya konflik. Dalam hal ini para ahli mencatat empat 

tekanan sosial yang khususnya dapat mendorong terjadinya konflik, yaitu 

menyebutkan bahwa  berkurangnya produksi pertanian, kemerosotan 

ekonomi, migrasi, rusaknya hubungan sosial, dan lain sebagainya.  

1. Berkurangnya Produksi Pertanian 

Berkurangnya produksi pertanian dapat terjadi karena berbagai 

perubahan lingkungan, misalnya rusaknya hutan, erosi lahan, banjir 

karena perubahan iklim. Lahan pertanian yang terletak di kawasan 

dataran rendah, rentan terhadap air bah dan banjir bandang sebagai 

akibat perubahan iklim. Perubahan pola migrasi serangga dapat 
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berakibat kerusakan hebat terhadap hasil pertanian.
31

 

2. Kemorosotan Ekonomi 

Kemerosotan ekonomi dapat disebabkan oleh sejumlah perubahan 

lingkungan, seperti bencana lingkungan akibat perubahan iklim, praktik 

pembekuan lahan yang mengganggu aliran sungai dan berkurangnya 

kayu untuk bahan bakar, berkurangnya stok ikan, dan meningkatnya 

polusi yang pda saat yang sama meningkatkan penyakit pada manusia. 

Pembangunan ekonomi secara menyeluruh terhambat oleh perubahan-

perubahan ini, atau dapat pula dikatakan bahwa perubahan-perubahan 

semacam itu dapat mengakibatkan meningkatnya kesenjangan kekayaan 

antara elite dan yang bukan elite.
32

 

3. Migrasi 

Meningkatnya jumlah pengungsi yang bermigrasi karea tekanan 

lingkungan di daerah asal mereka atau adanya kesempatan ekonomi di 

tempat lain.
33

 Homer-dexon mengemukakan bahwa salah satu faktor 

utama yang memengaruhi migrasi adalah jurang antara tingkat 

kepuasan di daerah asal dan tingkat kepuasan yang diharapkan di 

daerah baru.
34

 

 

 

                                                           
31

 Dixon Honer T.F., Environment, Scarcity, and Violence, (Princeton, NJ: Princeton 

University Press, 1998) 
32

 Ibid 
33

 Jacoson, Environmental Refugees: A Yard-Stick of Habitability, (Washington, DC: 

Worldwatch Institute, 1998). 
34

 Dixon Honer T.F., op. cit. 1998. 
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4. Rusaknya Hubungan Sosial 

Kelangkaan mempertajam perbedaan antara yang menang dan 

yang kalah, antara kelompok-kelompok yang meraih keuntungan dari 

kelangkaan dan mereka yang dirugikan.
35

Kelompok-kelompok yang 

sebelumnya hidup damai berdampingan ketika sumber daya melimpah 

terdorong untuk memusatkan perhatian pada upaya survival kelompok, 

menyebabkan terjadi persaingan sengit dengan kelompok-kelompok 

lain yang tergantung pada sumber daya yang juga berfokus pada 

survival. 

Pada teori green politik di atas kelangkaan lingkungan dapat 

menimbulkan konflik, hal ini di perkuat dengan pernyataan bapak lurah 

Ngagel Rejo yaitu Drs. Ec. Suci Widodo, M.Si menyatakan bahwa: 

”kebun bibit Bratang ini memang sih banyak pengunjung, tapi banyak 

juga yang mengeluhkan halaman depan kebun bibit Bratang masi 

banyak PKL yang masi tidak tertata rapi padahal di depan sudah 

disediakan foodcort, dan baunya sangatlah menyengat karena dekat 

dengan pembuangan sampah. Saya melihat kalau dibiarkan seperti ini 

terus pengunjung akan beralih ke taman yang lain, buktinya saja 

sekarang pengunjung berkurang, dan hal ini dapat mengurungi 

perekonomian tukang parkir. Sedangkan konflik sosial juga akan 

muncul mbak antara PKL yang berserakan dengan pihak pengelola 

karena PKL membutuhkan uang untuk kehidupan sehari-hari, 

sedangkan apabila PKL masih tetap saja berjualan di depan halaman 

kebun bibit Bratang Surabaya, tidak berjualan di tempat yang telah 

disediakan oleh pemerintah, keindahannya akan berkurang dan 

pastinya mbak sampah-sampah dari PKL akan berserakan”.
36

  

 

 

                                                           
35

 Ibid, 96. 
36

 Hasil wawancara Suci Widodo, Lurah Ngagel Rejo, Tanggal 13 Agustus 2015,  09.00 

WIB. 
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4.3.2. Implementasi Kebijakan Kondisi Tata Kelola Taman sebagai Wujud 

Penerapan Ruang Terbuka Hijau di Kebun Bibit Bratang Surabaya 

Implementasi kebijakan merupakan proses pelaksanaan keputusan 

kebijakan yang dibuat oleh lembaga pemerintah yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan tersebut. 

Implementasi yang telah dilakukan oleh pihak-pihak terkait yaitu walikota 

selaku pemegang kebijakan penuh, Dinas Kebersihan dan Pertamanan, 

serta partisipasi masyrakat baik partisipasi berupa sposnsor, bantuan 

pemikiran dari LSM. Meliputi,  

1. Penambahan taman-taman guna mencapai target ruang terbuka hijau di 

kota Surabaya, seperti Taman Flora dan Fauna atau yang sering 

disebut sebagai kebun Bibit Surabaya, yaitu taman yang dilengkapi 

dengan fasiliitas yaitu tempat bermain anak-anak, outbond, berbagai 

macam tanaman, berbagai macam hewan, dan dilengkapi dengan 

fasilitas IT serta perpustakaan. Taman Bungkul,  yaitu taman yang 

dilengkapi skate board tarck dan BMX track, jogging track, plaza 

panggung untuk live performance berbagai jenis entertainment, zona 

akses wifi gratis, telepon umum, area greenpark dengan kolam air 

mancur. Taman lansia, yaitu taman yang diperuntukkan untuk lansia. 

2. Peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kelastarian 

lingkungan dengan peenghijaun. Program Surabaya Green and Clean 

merupakan bentuk strategi sosialisasi, edukasi, dan apresiasi kepada 

masyarakat demi peningkatan kualitas lingkungan, dengan mengadakan 
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lomba tiap RT atau RW, lomba sampah, dan sebagainya. “Surabaya 

Berbunga” merupakan penyatuan antara program sampah mandiri 

dengan penghijauan, ingin menjadikan kota Surabaya lebih berbunga 

dan berwarna. “Surabaya Bersinar” yaitu menciptakan kampung 

dengan lingkungan bersih, sehat dan mandiri dalam mengelola limbah 

dan perencanaan sanitasi rumah tangga. “Surabaya Berseri” yang 

tujuannya untuk menghadirkan kampung dan lingkungan bersih, sehat 

dan mandiri dalam mengelola limbah dan perencanaan sintasi rumah 

tangga kaderisasi warga peduli lingkungan yang memiliki bekal 

pengetahuan dan keterampilan teknis dasar untuk mewujudkan 

lingkungan bersih dan sehat.
37

 

Kefektifan kebijakan yang ditetapkan maka diperlukan adanya sifat 

implementasi kebijakan. Sifat kebijakan dibagi dalam dua bentuk, yaitu: 

1. Bersifat Self Executing, yang berarti bahwa dengan dirumuskannya dan 

disahkannya suatu kebijakan, maka kebijakan tersebut akan 

terimplementasikan dengan sendirinya, misalnya pengakuan suatu 

negara terhadap kedaulatan negara lain. Dapat dilihat bahwasanya 

Surabaya memiliki berbagai taman dan pembuatan program-program 

dalam mencapai target ruang terbuka hijau, sehingga Surabaya 

mendapatkan penghargaan internasional dari Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) berupa: The 2013 Asian Townscape Sector Award. 

                                                           
37

 Profil Dinas Kebersihan dan Pertamanan 2015. 
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Melalui penghargaan terbsebut jelas Surabaya telah mendapatkan 

pengakuan dari suatu negara. 

2. Bersifat Non Self-Executing, bahwa suatu kebijakan publik perlu 

diwujudkan dan dilaksanakan oleh berbagai pihak agar tujuan 

pembuatan kebijakan tercapai. Terwujudnya pembuatan kebijakan 

sehingga tercapai yaitu dari walikota, dinas-dinas terkait, serta 

masyarakat. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam membahas tentang kebijakan 

publik bahwa 20% keberhasilan ada di perencanaan, 60% ada di 

implementasi dan 20% ada di pengendalian. Betapapun hebatnya rencana 

yang telah dibuat tetapi tidak ada gunanya apabila tidak direalisasikan 

dengan baik dan benar, dengan kata lain dibutuhkan pelaksana yang jujur, 

memiliki kompentensi yang sesuai kultur dan komitmen yang tinggi untuk 

menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan. Implementasi masalah yang 

kadang tidak dapat dijumpai dalam konsep muncul di lapangan. 

Gambar 11 

Kerangka Implementasi Kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan 

Kebijakan 

Lingkungan 

Poleksosbud 

Pelaksana 

Pemkot SBY 

Evaluasi 

Kebijakan 

Tujuan dan Sasaran Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau 

Implementasi Kebijakan 

Kelompok 

Masyarakat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

159 

Tabel kerangka Implementasi kebijakan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: fokus penelitian adalah kebijakan yang 

dilakukan oleh pemerintah kota Surabaya dalam mengelola taman Flora 

dan Fauna atau sering disebut kebun Bibit Bratang Surabaya sebagai 

wujud implementasi Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2002 tentang 

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau, maka strategi dan arahan 

kebijaksanaan pemanfaatan ruang terbuka hijau perlu dijabarkan ke dalam 

peraturan daerah, bahwa untuk mengarahkan pembangunan di daerah 

dengan melihat dan memperdulikan lingkungan dengan memanfaatkan 

ruang terbuka hijau secara berdaya guna, berhasil guna, serasi, selaras, 

seimbang, dan dapat mencapai target proporsi 30% dari luasan kota. 

4.3.3. Faktor-Faktor Apakah yang Menghambat dan Mendukung dalam 

Kebijakan Pemerintah Kota dalam Memanfaatkan Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Surabaya. 

1. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam kesuksesan di bidang ekologi atau 

lingkungan merupakan permasalahan yang cukup lama yaitu tanah 

kontervensi (perebutan antara pihak swasta dan pemerintah kotah), 

kepemilikan kebun Bibit Bratang tersebut statusnya milik swasta yaitu 

milik PT SIP. Di antara pihak pemkot dan pihak swasta mempunyai 

semacam perjanjian, yang sebetulnya kebun bibit memiliki lahan yang 

cukup luas meliputi lahan-lahan yang sudah digunakan untuk taman dan 

fasilitas taman yang lain yaitu berupa kolam, tempat bermain, IT, dan 
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lain sebagainya saat ini dan rukoh-rukoh yang sekarang berdiri dahulu 

juga merupakan lahan kebun bibit bratang. Akan tetapi, lahan yang 

seharusnya digunakan untuk kebun Bibit Bratang ditukarkan di kebun 

Bibit Wonorejo yang lebih luas lagi dari kebun Bibit Bratang.  

Faktor yang kedua yaitu tingkat kesadaran masyarakat yang 

sangat rendah. Masyarakat yang memiliki tingkat kesadaran tentang 

kebersihan yang rendah, biasanya hanya dapat menikmati saja, tidak 

dapat menjaga lingkungan yang ada (tidak dapat mengimplementasikan 

kebijakan yang sudah dibuat oleh pemerintah kota). Contohnya 

membuang sampah sembarangan, menebang pohon atau mengambil 

daun dengan sesenang hatinya padahal itu semua juga akan 

mempengaruhui penurunan target ruang terbuka hijau.  

2. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam kesuksesan di bidang ekologi yaitu 

dimana ketika program tersebut berjalan, Ibu Risma yang menjadi 

kepala dinas muncul dan ketika Ibu Risma menjadi wali kota tambah 

muncul kerana munculnya kekuatan masa. Ketika semuanya warga 

sepakat, media akan selalu mengikuti kebutuhan konsumen. Akhirnya, 

media berlomba-lomba membantu kita dalam mendukung, 

pengumuman, pemberitaan, penunjukan profil, dan lain sebagainya. 

Bahkan muncul bantuan-bantuan dari media. 

Berdasarkan banyaknya bantuan, muncul LSM tentang 

lingkungan dan LSM tersebut sebetulnya sudah ada dari pemerintahan 
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terdahulu akan tetapi ketika isu ekologi menjadi isu yang mayoritas di 

Surabaya, maka LSM berani menunjukkan identitas aslinya. Akhirnya 

mereka bersatu jadi satu untuk mewujudkan program tersebut. LSM 

menjadi mitra kerja yang penting, karena mereka berani mengorbankan 

waktunya dan tenaganya demi sosial. Tanpa adanya LSM program-

program yang sudah ada tidak dapat berjalan dengan maksimal. Selain 

itu, yang menjadi mitra kerja Ibu Risma dalam program-program yang 

dinalai cukup berhasil yaitu tidak kalah penting peranan masyarakat 

dari semua kalangan, dari yang terkecil yaitu dari tingkat RT yang 

memunculkan kader, sedangkan mereka mendapatkan honor yang 

digunakan untuk program-program tersebut dari sponsor (yang 

mendukung program kerja di Surabaya). 

4.4. Analisis SWOT 

Pengertian dari analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi “Perusahaan” atau dengan kata lain 

merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi dan mengevaluasi 

suatu masalah, proyek, atau konsep yang berdasarkan faktor internal (dalam) dan 

faktor eksternal (luar). Analisis SWOT mempunyai peranan penting dalam 

kemajuan usaha yang akhir-akhir ini semakin kompetitif persaingannya dalam 

mencapai tujuan. Arti dari SWOT itu sendiri di antaranya Strengths (Kekuatan), 

Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), and Threats (Ancaman).
38

  

                                                           
38

 Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis: Berorientasikonsep 

Perencanaan Strategis Untuk Menghadapi Abad 21”, (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1997). 18.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

162 

Jika dikaitkan, terdapat strategi dalam pemanfataan Ruang Terbuka Hijau 

dengan studi kasus kebun Bibit Bratang Surabaya yang dilakukan Pemerintah 

Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 

2002 tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau berupa kebijakan publik dalam 

mengimplementasinya ditemukan berbagai problem yang menjadi hambatan dan 

dukungan terhadap realisasinya kebijakan Perda Surabaya tersebut. di dalam 

mewujudkan keberhasilan perda tersebut di atas, maka prinsip Implementasi 

Kebijakan dan Green Politik sangat ditentukan oleh akuntabilitas dan transparansi 

dari pihak pemerintah kota untuk memanfaatkan ruang terbuka hijau yang akan 

dimanfaatkan di kebun bibit Bratang Surabaya sebagai salah satu paru-paru kota 

Surabaya. 

Penetapan kebijakan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang dikelola oleh 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya dilakukan dengan menganalisis 

lingkungan strategis dengan menggunakan analisis SWOT (Strenght, Weaknesess, 

Opportunities, Treats) dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pencermatan Lingkugan Internal 

a. Faktor Kekuatan (Strenght)  

1) Adanya Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 tentang 

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. Dalam peraturan daerah ini berisikan 

proporsi ruang terbuka haruslah mencapai 30% dari luasan kota. Ruang 

Terbuka Hijau tidak hanya berupa hutan kota, melainkan kawasan hijau 

yang berfungsi sebagai pertamanan, rekreasi, permakaman, pertanian, 

jalur hijau, dan pekarangan. Di dalam ruang terbuka hijau diwajibkan 
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adanya kegiatan penghijauan yaitu tentunya dengan budidaya tanaman 

sehingga terjadi perlindungan terhadap kondisi lahan  

2) Kesadaran para pengunjung dalam hal ini yaitu masyarakat, yang mau 

menjaga dan merawat  

3) Kepemimpinan yang baik dalam Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Surabaya yang mampu memotivasi dan menggerakkan bawahannya 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan ruang 

terbuka hijau. 

4) Memiliki sumberdaya manusia yang berkomitmen, berkompetensi dalam 

pengelolaan ruang terbuka hijau kualitas ruang terbuka hijau yang 

dikelola oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya terus 

meningkat 

5) Partisipasi dari masyarakat dengan pihak terkait (Pemkot Surabaya, 

Media, LSM, dan Sponsor).  

6) Tuntutan untuk mencapai implemetasi kebijakan (propotsi ruang terbuka 

hijau 30%) dan menciptakan Green Politik di Surabaya. Hal yang sangat 

menarik dan penting untuk dikawal dan direalisasi dalam mewujudkan 

lingkungan yang bersih, sehat dan asri di kota metropolitin yaitu Kota 

Surabaya ini. 

b. Faktor Kelemahan (Weaknesses)  

1) Sosialisasi kebijakan Perda Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 tersebut yang 

kurang merata. 
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2) Sumber daya manusia yang tidak mumpuni atau memadai. Dalam hal ini 

dikarenakan masih adanya masyarakat di Surabaya ini yang tidak 

berpendidikan, dengan begitu pola pemikiran yang tertanam mengenai 

pentingnya penghijauan atau pemanfaatan ruang terbuka hijau dan 

perhatian tentang lingkungan masilah sangat kurang dan dapat dikatakan 

masyarakat tidak peduli.  

3) Kurangnya partisipasi dan dukungan dari masyarakat pihak terkait 

(Pemkot Surabaya, Media, LSM, dan Sponsor).  

4) Kurangnya komitmen dari pihak Pemkot Surabaya, dan masyarakat 

dalam mewujudkan implementasi kebijakan dan Green Politik.  

5) Tidak transparan dan terbatasnya anggaran dalam pengelolaan ruang 

terbuka hijau yang dikelola oleh dinas yang berasal dari APBD  

6) Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan 

dan Pertamanan Kota Surabaya dalam pengelolaan ruang terbuka hijau 

yang perkembangannya meningkat. 

2. Pencermatan Lingkungan Eksternal  

a. Faktor Peluang (Opportunities)  

1) Adanya kesadaran dan partisipasi masyarakat terkait pentingnya ruang 

terbuka hijau. Hal ini dibuktikan dengan masyarakat yang antusias untuk 

mengikuti lomba-lomba yang bertemakan penghijauan. 

2) Pihak swasta mulai sadar akan pentingnya ketersediaan ruang terbuka 

hijau. 
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3) Cita-cita Pemerintah Kota Surabaya dalam pemanfaat Ruang Terbuka 

Hijau di kota Metropolitan yaitu Surabaya dengan berpedoman pada visi 

misi Kota Surabaya “Surabaya Peduli Bersih, Hijau, Asri dan Bercahaya”. 

b. Faktor Ancaman (Treats)  

1. Belum adanya perda baru yang mengatur mengenai pengelolaan ruang 

terbuka hijau di Kota Surabaya, khususnya yang mengatur mengenai 

kebutuhan dan pengelolaan ruang terbuka hijau yang dikelola oleh Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya yaitu taman dan jalur hijau. 

2. Perubahan yang mungkin terjadi pada arahan penataan ruang Kota 

Surabaya yang menyangkut perubahan pada penggunaan lahan ruang 

terbuka hijau. 

Di dalam matriks SWOT strategi yang dapat dilakukan diantaranya: 

1. Strategi S-O: meningkatkan partisipasi masyarakat dan kesadaran masyarakat 

dengan memberikan penyuluhan terkait pentingnya menjaga ruang terbuka 

hijau yang ada di Kota Surabaya, melibatkan masyarakat dalam pengawasan 

dan pengelolaan ruang terbuka hijau, merumuskan inovasi dalam 

pengembangan konsep ruang terbuka hijau taman 

2. Strategi W-O: melibatkan masyarakat dalam kegiatan penghijauan kota, 

menjalin kerjasama dengan pihak swasta dalam pembangunan ruang terbuka 

hijau taman dan pengelolaan terhadap ruang terbuka hijau tersebut, menjalin 

kerjasama dengan pihak swasta dalam pengadaan sarana dan prasarana dalam 

pengelolaan ruang terbuka hijau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

166 

3. Strategi S-T: merumuskan aturan pemberian sanksi bagi yang 

menyalahgunakan ruang terbuka hijau, merumuskan aturan kebutuhan ruang 

terbuka hijau taman dan jalur hijau kota 

4. Strategi W-T: meningkatkan kualitas ruang terbuka hijau yang berbentuk 

taman dan jalur hijau kota. 

4.5. Hasil Realisasi Matriks Temuan Penelitian 

Dalam Skripsi yang mengkaji tentang kebijakan pemerintah kota dalam 

memanfaatkan ruang terbuka hijau di Kota Surabaya (studi kasus pengelolaan 

kebun bibit Bratang Surabaya) yang didasarkan pada Peraturan Daerah Kota 

Surabaya No. 7 Tahun 2002 tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. Dalam 

penelitian ini difokuskan untuk menjawab tiga masalah utama, yakni: Bagaimana 

kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau di Kota 

Surabaya? Bagaimana implementasi kebijakan kondisi tata kelola taman sebagai 

wujud penerapan ruang terbuka hijau di kebun bibit Bratang Surabaya? Faktor-

faktor apakah yang menghambat dan mendukung dalam kebijakan pemerintah 

kota dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau di Kota Surabaya? Dari fokus dan 

data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasanya sistem pemerintahan di kota 

Surabaya dalam hal ini yaitu tentang pemanfaatan ruang terbuka hijau, belumlah 

maksimal dan harus di tingkatkan lagi, sebab proporsi ruang terbuka hijau di Kota 

Surabaya masih ±23% dari luasan kota, belum mencapai target yang sudah 

ditetapkan pada peraturan daerah yaitu proporsi 30% dari luasan kota. Hal 

tersebut sangatlah berkesinambungan dengan cara kerja pemerintah, masyarakat, 
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dan para pendukung yang lain (LSM dan Sponsor). Sehingga dalam penelitian ini 

dapat dibuat tabel hasil realisasi matriks temuan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 14 

Hasil Realisasi Matriks Temuan Penelitian 

 

No Fokus Kajian Penelitian Temuan-temuan 

Penelitian 

Fenomena (Gap 

Performance) 

A. Kebijakan pemerintah kota dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau di Kota 

Surabaya 

1. Kebijakan pemerintah 

kota dalam Peraturan 

Daerah No 7 Tahun 2002 

tentang Pengelolahan 

Ruang Terbuka Hijau.. 

1. Kinerja ibu 

Walikota 

Surabaya (Ibu 

Tri Rismaharini) 

2. Kinerja Dinas 

Kebersihan dan 

Pertamanan Kota 

Surabaya  

1. Surabaya Go 

internasional dengan isu 

lingkungannya. 

2. Sistem pemerintahan 

yang kurang baik 

(buktinya sejarah taman 

tidaklah dibukukan). 

2. Pentingnya isu 

kelestarian lingkungan 

secara etika dan politik di 

Kota Surabaya 

1. Inovasi 

kelestarian 

lingkungan  

1. Kepemimpinan bu Tri 

Rismaharini dalam 

mempengaruhi 

masyarakat, dengan 

mengajak masyarakat 

menjaga, merawat, dan 

melestarikan Kota 

Surabaya (buktinya 

munculnya kader-kader 

lingkungan di setiap 

kampung di Surabaya). 
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B. Implementasi kebijakan kondisi tata kelola taman sebagai wujud penerapan 

ruang terbuka hijau di kebun bibit Bratang Surabaya. 

1. Implementasi kebijakan 

yang terlaksana 

1. Pembuatan 

taman aktif dan 

pasif. 

1. Sejak di implementasikan 

perda, kota Surabaya 

hampir mencapai 30% 

ruang terbuka hijau, 

buktinya pengalokasian 

tanah SPBU menjadi 

taman, sehingga di 

Surabaya jumlah taman 

aktif 71 taman, dan jumlah 

taman pasif 295 taman. 

2. Implementasi kebijakan 

yang belum terlaksana 

1. Pengindahah 

kembali taman 

yang lama oleh 

pemerintah. 

1. Sejak di implementasikan 

perda Kota Surabaya 

harus mengejar target 

30%, sehingga pemerintah 

menambah taman bukan 

merevitalisasi taman yang 

lama, akibatnya taman 

yang lama tertinggal 

dengan taman yang baru, 

contohnya kebun bibit 

Bratang Surabaya. 
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C. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam kebijakan pemerintah 

kota dalam memanfaatkan ruang terbuka hijau di Kota Surabaya 

1. Faktor penghambat  1. Pihak swasta (PT 

SIP) 

2. Masyarakat 

1. Adanya tanah kontervensi, 

perebutan antara pihak 

swasta dengan pemerintah 

di kebun bibit Bratang 

Surabaya 

2. Kurangnya kesadaran 

akan pentingnya 

lingkungan (masih 

banyaknya pedagang kaki 

lima yang belum tertata 

rapi di kawasan kebun 

bibit Bratang, masih 

adanya sampah yang 

berserakan di halaman 

kebun bibit Bratang, dan 

masih banyakny 

pengunjung yang 

memotong daun atau 

tangkai pohon di kebun 

bibit Bratang ) 
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2. Faktor pendukung 1. Pemerintah  

2. Masyarakat 

3. LSM 

4. Sponsor 

1. Pengawalan Dinas 

Kebersihan dan 

Pertamanan Kota 

Surabaya, dengan 

menyiram dan menambah 

tanaman 

2. Keikutsertaan masyarakat 

dalam lomba-lomba 

lingkungan. 

3. Bantuan berupa fikiran 

dan tenaga oleh LSM, 

contohnya LSM Nol 

Samah. 

4. Bantuan berupa tangki, 

dana, tumbuhan oleh 

pihak Pertamina, Bank 

Mandiri, dll. 

 


